
Hidup adalah perjuangan ••······•··•·······••··•· 
Orang yang berani hidup, haruslah berani berjuang 
Sedangkan dalam berjuang, seyogyanya ••••••••·•·• 

menerima kesuksesan dengan bersyukur dan 
menerima kegagalan dengan t~wakal 

Karena basil perjuangan.adalah sukses atau gagal 

Dengan kerendahan dan ketulusan hati 
kupersembahkan karya sederhana ini 

kepada Ayah, Ibu yang selalu 
membimbing dan mendo'akan ke­
berhasilan putra~putrinya, ju­
ga kepada adik-adikku tercinta 
Lena, Dayan, Milda, Sandi dan 
si bungsu Adi, serta mas Edi 
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cinta dan kasih. 

Teri.ma kasih buat segalanya. 
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RI NGKASAN 

NOY MUIKAYANTI. 1987. Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian 

Dengan Sistem Kerja Latihan dan Kunjungan (LAKU) Dalam 

Program Pe~binaan Petani Sapi Perah (Studi kasus di Wila­

yah Kerja Balai Penyuluhan Pertanian Cisarua, Kecamatan 

Cisarua Kabupaten Bogor Jawa Barat, dibawah bimbingan 

Bambang s. Utomo) 

Pembangunan di sub sektor peternakan merupakan bagi­

an integraL.dari. pembang~nan pert~nian. Sehubungan denga1 

hal tersebut, saat ini perkernbangan peternakan sapi perah 

terlihat semakin mendapat perhatian pemerintah. Khusus 

dalam rangka swasembada susu telah lama pemerintah meng­

usahakan pencapaian kebutuhan dalam negeri tersebut. Sa­

lah satu usaha merintis ke arah itu adalah dengan mengada­

kan kegiatan penyuluhan pertanian (dalam hal ini di sub 

sektor peternakan sapi perah) dengan meningkatkan keteram­

pilan dan kemampuan petani sapi perah. 

Tujuan dari praktek lapang ini adalah untuk mengeta­

hui penyelenggaraan kegiatan penyuluhan melalui sistem 

kerja LAKU beserta aspek-aspeknya dalam program pembina­

an petani sapi perah. Aspek-aspek tersebut ialah menyan~ 

kut koordinasi penyuluhan pertanian, penyusunan program 

dan sebagainya. 

Untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan sistem .. 

kerja LAKU dan keikutsertaan petani dalam rangka program 

pembinaan dan pengembangan usaha sapi perah dilakukan 



penelaP.han 7erhadap dua kelompok tani sapi perah yang 

ada di WKBPP Cisarua. Responden teridiri dari PPL (tujuh) 

orang dan petani (30) orang. Pengolahan data secara pro­

sentase dan tabulasi kemudian dianalisa secara deskxiptif. 

Sejalan dengan mulai digalakkannya pembangunan per­

tanian terpadu dan polivalensi aparat penyuluhan pertani­

an, maka di wiL,yah kabupaten dati II Bogor koordinasi pe­

nyuluhan pertanian dilaksanakan oleh FKPP II yang dalam 

melaksanakan tugasnya dibantu oleh TIM KERJA TEKNIS FKPP 

II. Dengan edanya FKPP II ini membawa pengaruh yang baik 

terhadap semal~in mantapnya landasan dan ruang gerak penye­

lenggaraan penyuluhan pertanian di tingkat WKBPP khususnya 

dalam penyusunan ~rogram dan penyelenggaraan latihan PPL 

di BPP. 

Dalam program pembinaan bagi petani sapi perah ternya­

ta di WKBPP Cisarua koordinasi yang dilaksanakan baru ter­

batas sampai tingkat WKBPP. Di tingkat WKPP upaya koordi­

nasi masih sulit diwujudkan. Para petugas masih bertitik 

tumpu pada tugas dari dinas yang menjadi induknya. Keada­

an ini sering menimbulkan overlapping di dalam penyeleng­

garaan kegiatan. Hambatan yang ada bersifat struktural 

yang menyangkut wewenang dan tugas dinas yang diatur peme­

rintah pusat. Hal-hal tersebut menyulitkan usaha integra­

si, antar dinas dalam lingkup departemen pertanian di ting­

kat lapangan (WKPP). 



DaL,im penyusunan progrc.1m di BPP Cisarua ternyata 

langkah••langkahnya telah sesuai dengan petunjuk dari BPLPP 

yang mana terdiri dari enam langkah dan telah melibatkan 

pihak luar BPP dari berbagai instansi/lembaga. Akan te­

tapi pada langkah musyawarah dan penarikan input, pihak­

pihak tersebut hanya terliqat secara fisik saja. Hal de­

mikian menunjukkan bahwa program di BPP Cisarua belum men­

cerminkan bertemunya kepentingan bersama. Menurut PPL dan 
I 

sumber informasi informal dari petugas dalam EPP, hal ini 

berpengaruh terhadap kurang mantapnya pihak dinas/instan­

si lain dalam pelaksanaan program penyuluhan pertanian 

yang disusun. Masing-masing pihak berinduk pada tugas 

dari dinas/instansi tempat bekerja. 

Dalam pelaksanaan sistem kerja LAKU di WKBPP Cisarua 

pada subsistem latihan metoda yang sering digunakan dalam 

penyampaian materi adalah ceramah, diskusi dan praktek di 

kelas dalam arti penggunaan alat peraga yang digunakan da­

lam kelas/ruangan. Akan tetapi tidak setiap latihan meng­

gunakan alat peraga. Alat peraga ini penggunaannya hanya 

terbatas untuk sekedar ditunjukkan pada peserta latihan. 

Jadi praktis materi yang diberikan lebih banyak bersifat 

teoritis. Hal ini lebih dipertegas lagi dengan pernyata­

an 86 persen responden bahwa penyampaian materi latihan 

terutama pada tanaman pangan. Dalam sub9.istem kunjungan 



menunjukkan bahwa maksimal baru 56 persen dari target 

kunjungan yang dapat dipenuhi. Sedangkan supervisi yang 

dilakukan PPM-BPP ternyata belum dapat dilaksanakan seca~ 

ra teratur. 

Dalam pembinaan bagi petani sapi perah jika ditinjau 

d.ari tempa t. kunj.~ngan, frekwensi kunjungan, metoda. dan 

materi kunjungan ternyata rata-rata petani responden me-,,. 

nyatakan kurang ses.uai. Aki batnya interaksi antara PPL 

dan petani sangat rendah. Namun demikian ternyata dua 

kelompok tani sapi perah yang ditelaah sudah dapat dika­

takan maju. Hal ini dinilai dari dinamika kelompok itu 

yang cukup baik. Semua ini dimungkinkan oleh karena pe­

ranan kontak tani yang sangat besar dalam mengusahakan 

kemajuan kelompoknya. Akan tetapi apablla kedua kelom­

pok tani tersebut diperbandingkan (Baru Tegal dan Paraga­

jen) ternyata kelompok. tani Baru Tegal lebih maju diban­

dingkan dengan kelompok tani Paragajen, hal ini diakibat­

kan pada perbedaan dalam aktifitas kontak tani, pengambi-l-

an keputusan bersama dan lain-lain. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pembangunan di subsektor peternakan merupakan bagian 

integral dari pembangunan pertanian. Sehubungan dengan hal 

tersebut, saat ini perkembangan peternakan sapi perah ter­

lihat semakin mendapat perhatian pemerintah. Sasaran pe­

ngembangan usaha peternakan sapi perah pada akhir Felita IV 

adalah meningkatkan produksi susu dalam negeri sehingga se­

kurang-kurangnya dapat menyamai volume susu impor sebagai 

langkah menuju swasembada susu dalam jangka panjang (Anonim, 

1984). 

Khusus dalam swasembada susu telah lama pemerintah me­

ngusahakan pen~apaian kebutuhan dalam negeri tersebut. Sa­

lah satu usaha merintis ke arah itu adalah dengan mengada­

kan kegiatan penyuluhan pertanian (dalam hal ini di subsek­

tor peternakan dengan komoditi sapi perah) dengan mening­

katkan keteram.pilan dan kemampuan petani sapi perah. 

Dalam pelaksanaannya kegiatan penyuluhan pertanian 

ini terus mengalami perbaikan dan penyempurnaan baik dalam 

bidang materi penyuluhan, metoda, media maupun dalam hal 

lain misalnya sistem kerja penyuluhan. Untuk itu suatu _ i. 

sistem kerja penyuluhan pertanian dengan nama Latihan dan 

~_,Kunjungan (LAKU) telah mulai dikembailgkan dalam Felita II 

dan diperkenalkan untu.k pertama kalinya pada tahun 1975 

sebagai salah satu usaha untu.k memperbaiki sistem kerja 
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penyuluhan pertanian di Indonesia yang ditunjang dengan 

perbaikan organisasi penyuluhan, materi penyuluhan, perso­

nalia dan fasilitas penyuluhan lainnya. Kemudian sistem 

kerja LAKU ini dikukuhkan dengan Surat Keputusan Menteri 

Pertanian Nomor 54/Kpts/1976. 

Sistem kerja LAKU pada awal perkembangannya berorien­

tasi pada upaya mendukung peningkatan produk.si komoditi 

tanaman pangan khususnya beras. Dengan adanya reorientasi 

pemikiran dalam pembangunan secara terpadu sesuai dengan 

kebijaksanaan pokok TRIMATRA Pembangunan Pertanian, ma.ka 

pelaksanaan sistem kerja LAKU diarahkan untuk mendukung 

pencapaian sasaran produk.si semua kelompok komoditi perta­

nian yang meliputi pertanian tanaman pangan, perkebunan, 

perikanan dan peternakan. Dengan demikian dalam program 

pembinaan bagi petani sapi perah, konsep sistem kerja LAKU 

yang diterapkan sama halnya dengan yang diterapkan pada 

komoditi tanaman pangan. 

Sistem kerja LAKU ini jangkauannya tidak hanya pada 

aspek produk.si saja tetapi juga pada perbaikan kondisi so­

sial, pertumbuhan ekonomi masyarakat tani melalui pertum­

buhan atau perkembangan kelompok-kelompok tani dan kaitan­

nya dengan Koperasi Unit Desa (KUD) sebagai unit ekonomi 

terkecil (Anonim, 1986). 
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Ruang Lingkup Permasalahan 

Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan sistem kerja LAKU terdapat tiga. 

prinsip dasar yang selalu harus digunakan dalam setiap ke­

giatan penyuluhan yang akan diselenggarakan, yang dikenal · 

dengan nama TRILOGI PENYULUHAN, yaitu terdiri dari: 

(1) terjalinnya hubungan yang akrab antara PPL dan petani 

(dan keluarganya) di daerah kerja masing-masing yang ditum­

buhkan dan dibina dengan sistem kerja yang tertib, teratur 

dan berkelanjutan, (2) bahan (materi) penyuluhan yang dibe­

rikan kepada petani haruslah bersifat segar, aktual dan di­

butuhkan petani pada waktu itu, (3) b~han (materi) penyuluh­

an yang diberikan kepada petani (baik pengetahuan maupun ke­

terampilan) harus dikuasai oleh PPL (Anoni.m, 1980). Dengan 

adanya prinsip-prinsip dasar tersebut, maka masalah-masalah 

yang timbul dalam setiap penyelenggaraan kegiatan penyuluh­

an berasal dari penyimpangan prinsip-prinsip dasar dalam 

TRILOGI itu sendiri. 

Hasil evaluasi Badan Pendidikan dan Latihan Penyuluhan 

Pertanian (BPLPP) bekerjasama dengan Proyek Penyuluhan Per­

tanian Tanaman Pangan Nasional terhadap LAKU menunjukkan 

bahwa pelaksanaan latihan di Balai Penyuluhan Pertanian 

(BPP) yang dibeci.kan kepada PPL masih dititik beratkan pa­

da teori dan masih kurang pada hal-hal yang bersifat prak~ 

tis. Titik berat materi terutama pada pertanian tanaman 
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pangan khususnya padi dan kurang mempertimbangkan kebutuh­

an peserta akan komoditi lainnya (Anonim, 1979). 

Tujuan dan Kegunaan Praktek Lapang 

Secara umum tujuan praktek lapang adalah agar mahasis­

wa lebih mengenal masalah-masalah penyuluhan dalam rangka 

mengkaitakan teori yang dipelajari dengan kenyataan di la­

pangan, serta memberi pengalaman kerja dengan cara mulai 

mengenal permasalahan-permasalahan di dalam situasi yang 

nyata. 

Adapun tujuan praktek lapangan yang diselenggarakan 

pada WKBPP Cisarua kabupaten Bogor Jawa Barat ini adalah 

untuk mengetahui penyelenggaraan kegiatan penyuluhan mela­

lui sistem LA.KU beserta aspek-aspeknya dalam program pem­

binaan petani sapi perah. Aspek-aspek tersebut adalah: 

(1) untuk mengetahui pengorganisasian penyuluhan pertanian 

yang dikembangkan di kabupaten Bogor, (2) untuk mempelaja­

ri sistematika dan tatacara penyusunan program penyuluhan 

pertanian di tingkat BPP, (3) untuk mengamati pelaksanaan 

penyuluhan pertanian dengan sistem kerja LAKU khususnya 

dalam program pembinaan petani sapi perah dan (4) untuk 

mengetahui sampai sejauh mana pengaruh pelaksanaan sistem 

LAKU terhadap pencapaian tujuan penyelenggaraan kegiatan 

penyuluhan bagi petani sapi perah deng_an menelaah keragaan 

suatu kelompok tani sapi perah. 



Dengan dilakukannya praktek lapang ini diharapkan da­

pat memberikan kegunaan kepada penulis untuk lebih mendala­

mi penyuluhan pertanian dalam praktek •. Selain itu diharap­

kan hasil dari praktek lapang ini dapat memberi manfaat ba­

gi pihak yang memerlukannya, khususnya dalam memberikan 

sumbangan pemikiran bagi pihak BPP Cisarua. 

Kerangka Pemik.iran 

Usaha untuk mencapai tujuan pembangunan di sektor per­

tanian tidak lepas dari pelaksanaan penyuluhan pertanian 

yang terutama ditujukan untuk masyarakat tani sebagai pe­

ngelola usahatani. Penyuluhan pertanian menurut Soekandar 

Wiriaatmaja (1977) adalah suatu pendidikan di luar sekolah 

untuk keluarga-keluarga tani di pedesaan dimana mereka be­

lajar sambil berbuat untuk menjadi tahu, mau dan dapat me­

nyelesaiakan sendiri masalah-masalah yang dihadapinya se­

cara baik, menguntungkan dan memuaskan. Penyuluhan perta­

nian merupakan pendidikan orang dewasa yang cara, bahan 

dan sarananya disesuaikan dengan keadaan, kebutuhan mau­

pun kepentingan sasaran. 

Mengenai pendidikan penyuluhan Leagens (1961) dalam 

Gunardi ed (1981) Dllllberikan batasan sebagai berikut: 

"Pendidikan penyuluhan adalah proses belajar 
mengajar bagi penduduk pedesaan tentang ba­
gaimana hidup lebih baik dengan belajar mem­
perbaiki usahatani, kehidupan rumah tangga 
dan kelembagaan masyarakat. Karena belajar 
dan mengajar selalu merupakan kunci pendidik­
an, para penyuluh harus memahami paling tidak 



sifat-sifat proses belajar mengajar dan mampu 
menerapkan pemahamannya dalam pekerjaannya 
dengan masyarakat desa". 
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Dari kutipan tersebut, berarti penyuluh bertindak 

selaku pembimbing dan membant_u petani dalam mendapatkan 

cara yang paling baik dan menguntungkan usahataninya 

Untuk memecahkan masalah usahatani yang dihadapi diantara­

nya dengan menyampaikan informasi pertanian yang berman­

faat, mengajarkan pengetahuan dan keterampilan, memberi­

kan rekomendasi usahatani yang menguntungkan, mengikhtiar­

kan fasilitas yang diperlUkan petani dalam penerapan tek­

nologi baru dan mendo1·ong serta mengembangkan kehidupan 

kelompok. 

Keberhasilan penyuluhan pertanian yaitu berubahnya 

perilaku sasaran atau diterima dan diterapkannya suatu 

hal baru (inovasi) yang disuluhkan dapat dipengaruhi oleh 

hal-hal yang terletak pada diri penyuluh maupun pada diri 

sasaran. Hal yang terdapat pada diri penyuluh yang dapat 

mempengaruhi penerima~n atau penolakan terhadap hal baru 

yang disuluhkan adalah tingkah laku pellyuluh sebagai pem­

bawa pembaharuan. Adapun hal yang terdapat pada sisi sa­

saran adalah tingkah la~u sasaran sebagai penerima pemba­

haruan. Untuk lebih jelasnya dapat dilibat pada gambar 1. 

Berdasarkan hal tersebut, maka sebagai aparat penyu­

luhan terdepan yang langsung ber~adapan dengan petani PPL 

perlu mengembangkan jalinan komunikasi yang akrab dengan 



Tingkah laku 
Pembawa 
Pembaharuan 

1. Komunikasi 
(yang mantap) 

2. Peranan pembawa 
perubahan (image/ 
gambaran) 

3. Demonstrasi/peraga­
an (Pembaharuan) 

4. Partisipasi/ peng­
ikutsertaan (yang 
diperoleh) 

5. Peranan kebudayaan 
lama ( penggunaan- · 
nye) 

6. Waktu penggunaan­
nya 

7. Fleksibilitas/ke­
lenturan (pelaksa­
naannya) 

8. Kelangsungan (pe­
laksanaannya) 

9. Sarena pemelihara­
an (yang mantap) 

I . K 
N 0 
T M 
E u 
R & N 
A I 
K K 
s A 
I s 

I 

INTEGRASI/ 
PERPADUAN 
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Tingkah laku 
Penerima 
PembahAruan 

1. Motivasi 
a. Keperluan yang 

dirasakan orang 
b. Manfaat praktis 
c. Hal yang baru 

2. Kebudayaan lama *) 
a. Struktur sosiel 
b. Pola ekonomi 
c. Pola konsumsi 
d. Sistem nilai 

Gamber 1. Proses Rencana Pembaharuan 
(Niehoff dan Anderson, 1964 dalam 
Sajo~yo den Pudjiwati Sajogyo, 
1984) 

Keterangan: 

*) Struktur sosial meliputi peranan (pribadi), keke­
~abatan, status (pribadi), tingkatan kasta, etnjs 
\suku bangsa), politik, kewibawaan pusat, kepen­
tingan pribadi, dan kepercayaan egama yang same 
(orang-orang seiman) 
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petani melalui pendekatan yang luwes, penguasaan. rateri 

(teknis), alat dan metoda serta pengembangan suasana yang 

baik, sehingga pDses penyaluran pesan dan kepemimpinannya 

mendapat tanggapan positip dari petani. Di lain pihak me­

nurut Salmon Padmanegara (1973) dalam Gunardi ed (1981) 

keberhasilan penyelenggaraan penyuluhan pertanian juga di­

pengaruhi oleh dan berhubungan erat dengan penyelenggaraan 

kegiatan bidang-bidang lain yaitu: penelitian, pelayanan, 

pengaturan dan pembinaan masy,~rakat. Penelitian dimaksud­

kan adalah penelitian mengenai teknologi baru di bidang 

pertanian yang nantinya akan disampaikan kepada petani me­

lalui kegiatan penyuluhan. Sedangkan pelayanan merupakan 

penunjang bagi petani dalam mengelola uaahataninya, misal­

nya penyediaan sarana produksi, perkreditan, pemasaran. 

Pengaturan dapat berupa pengendalian harga yang dapat me­

rangsang petani untuk meningkatkan produksinya. Hal lain 

yang berkaitan erat dengan keberhasilan penyuluhan s.dalah 

pembinaan masyarakat yEng berupa dukungan terutama dukung­

an dari pihak yang berkuasa di masyarakat. 

Sistem Kerja LAKU 

Sistem kerja LAKU adalah suatu sistem kerja penyuluh­

an pertanian secara sistematis dan berkesinambungan, yang 

terdiri dari latihan PPL di BPP, kunjungan PPL ke~da ke­

lompok tani serta supervisi dalam rangk.a program penyuluh­

an pertanian (Surat Keputusan Menteri Pertbnian No. 996/ 

Kpts/1979). 
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Sistem kerja LAKU bukan metoda penyuluhan tetapi ma­

najemen penyuluhan pertanian yang mengatur mekanisme kerja 

seluruh aparat dan kelembagaan penyuluhan, pemanfaatan fa­

silitas dan metoda penyuluhan serta pranat~ sosial_yang ad.a 

di lingkungan petani agar terjadi komunikasi yang akrab an­

tar para penyuluh dengan petani serta dapat mengendalikan 

dan membina para pelaksana dan pelaksanaan penyuluhan se­

cara mantap, terarah dan berkesinambungan sehingga didapat 

basil penyuluhan yang optimal. 

Dalam pelaksanaan sistem kerja LA.KU, WKBPP dibagi men­

jadi beberapa Wilayah Kerja Penyuluhan Pertanian (WKPP) 

yang merupakan wilayah kerja bagi PPL. WKPP tersebut di­

bagi menjadi 16 wilayah kelompok (Wilkel). 

Sistem kerja LAKU ini meliputi tiga subsistem yaitu 

latihan, kunjungan dan supervisi. Latihan adalah penambah­

an pengetahuan, kecakapan dan keterampilan bagi PPL sebagai 

bekal dalam menjalankan tugasnya membina petani antara lain 

dengan kunjungan kepada kelompok tani di wilayah kerjanya. 

Latihan dilakukan di BPP secara tertib, teratur dan berke­

lanjutan setiap dua minggu sekali. Kunjungan adalah kun­

jungan kerja PPL kepada petani di wilayah kerjanya melalui 

pendekatan kelompok tani. Dalam waktu dua minggu semua ke­

lompok tani dalam wilayah kerjanya yaitu 16 kelompok tani 

diharapkan dapat dikunjungi. Dengan kunjungan ini para pe­

tani dapat menerima pengetahuan dan keterampilan serta se­

gala informasi yang menyangkut usahatani. Supervisi 
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kunjungan PPL adalah kegiatan pembinaan bagi PPL yang se­

dang melaksanakan tugas kunjungan yang dilakukan oleh PPM 

BPP. Supervisi ini dimaksudkan agar PPL dapat mentaati 

rencana yang dit.etapkan dalam melaksanakan program, mena­

namkan disiplin dan tanggung jawab PPL, serta agar masalah 

yang timbul dalam kelompok tani dapat dipecahkan secara 

cepat karena dikonsultasikan dengan PPM. 

Metodologi Praktek Lapang 

Praktek Lapang ini dilaksanakan selama dua bulan, ya­

itu dimulai dari tanggal 27 Juli 1987 sampai dengan tanggal 

27 September 1987. Lokasi Praktek Lapang adalah Wilayah 

Kerja Balai Penyuluhan Pertanian (WKBPP) Cisarua kecamatan 

Cisarua k.abupaten Bogor Jawa Barat. 

Untuk .memperoleh gambaran tentang pelaksanaan sistem 

kerja LAKU dan untuk melihat keikutsertaan petani dalam 

rangka program pembinaan dan pengembangan~ .usaha sapi perah 

dilakukan penelaaahan terhadap kelompok tani sapi perah 

yang ada di WKBPP Cisarua. Kelompok tani tersebut adalah 

kelompok tani Baru Tegal dan Paragajen. Pemilihan ini di­

dasarkan pada daerah yang telah melaksanakan program penyu­

luhan terhadap petani sapi perah. Selain itu praktek lapang 

ini juga dilakukan secara magang di BPP Cisarua, yaitu de-

....!!,gan mengikuti ~egiatan penyuluhan pet,tanian terutama di da­

lam pembinaan petani sapi perah yang dilakukan di WKBPP Ci­

sarua. Untuk itu responden dalam praktek lapang ini terdiri 
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dari dua golongan yaitu PPL dan anggota kelompok tani. 

Dari pihak PPL diambil sebanyak tujuh orang PPL dan dari 

pihak petani untuk setiap kelompok tani diambil satu orang 

kontak tani secara sengaja dan i4 orang anggota kelompok 

tani secara acak bertingkat yaitu terdiri dari tiga orang 

pengurus kelompok dan ll orang anggota biasa. Jadi secara 

keseluruhan ada 30 orang petani sebagai responden. 

Data yang dikumpulkan adalah data sekunder dan data 

primer. Data sekunder diperoleh dari dinas di tingkat ka­

bupaten sampai ke tifigkat wilkel yang diamati juga dari li­

teratur-literatur yang menunjang. Sedangkan data primer 

diperoleh dengan wawancara menggunakan daftar pertanyaan 

(kuesioner) terhadap responden. Selain itu dilakukan pula 

pengamatan terli-bat· dengan_ mengikuti kegiatan latihan di BPP 

dan kunjungan kepada kelompok tani. Kelompok tani yang 

terpilih ini diikuti kegiatannya, dan bcigi responden yang 

terpilih dikaji keterangannya. 

Data yang diperoleh diolah secara tabulasi dan prosen­

tase, yaitu dengan membandingkan jumlah responden yang mem­

berikan jawaban tertentu terhadap responden secara keselu~ 

ruhan dikalikan dengan 100 persen, kemudian disajikan dalam 

bentuk tabulasi. Analisa dilakukan secara kuantitatif dan 

kualitatif. 



KEADAAN DAN POTENSI DAERAH PRAKTEK LAPANG 

Luas keseluruhan WKBPP .. Cisarua adalah 13 06? .9 hektar, 

terdiri dari 2 170 hektar tanah sawah dan 10 89?.9 hektar 

tanah darat yang meliputi satu kecamatan, satu kemantren 

dan 21 desa. Berdasarkan pembagian WKPP, maka WKBPP Cisa­

rua terbagi habis ke dalam tujuh WKPP (lampiran 1). 

Dari segi topografi, WKBPP Cisarua terletak pada ke­

tinggian antara 550 m - l 100 m diatas permukaan laut (dpl). 

WK~~ yang relatif tertinggi adalah WKPP Tugu Selatan dan 

Tugu Utara. Sedangkan daerah yang relatif rendah adalah 

WK.PP Cilember desa Cipayungdatar {lampiran 2). 

Rata-rata curah hujan tahun l986 adalah 346.83 mm de­

I&gan rata-rata hari hujan 17.5. Hujan bulanan rata-rata 

terbesar terjadi_pada bulan Januari-Februari dan terkecil. 

pada bi1an _Agustus-September. Sedangkan rata-rata curah 

hujan 10 tahun terakhir adalah 317.61 mm dengan rata-rata 

hari hujan adalah 15 (lampiran 3). Apabila dihitung ber­

dasarkan tipe Oldeman, maka WKBPP Cisarua termasuk ke dalam 

tipe iklim A. 

Jenis tanah yang terdapat di WKBPP Cisarua hampir sama 

sifat fisik maupun kimianya. Secara garis besar terdiri 

dari tanah latosol, regosol dan andosol coklat kekuning­

kuningan (lampiran 4) dengan PH tanah sawah berkisar antara 

5.5-7.0 dan PH tanah darat antara 5.0-7.0. 
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Jumlah penduduk WKBPP Cisarua pada tahun 1986 adalah 

105 452 jiwa yang terdiri dari 52 759 jiwa laki-laki dan 

52 695 jiwa wanita. Sedangkan penggunaan tanah pertanian 

di WKBPP Cisarua terdiri dari: (1) sawah tadah hujan (185.0 

ha) dan sawah pedesaan (1 195.0 ha), (2) tegalan (10 579.l 

ha) dan (3) pekarangan (318.8 ha). Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka ~~ganisasi tani yang ada di WKBPP Cisarua 

cukup banyak, dimana pembentukannya didasarkan pada sara-

na produksi dan pengelolaan usaha yaitu terdiri dar.i kelom­

pok tani yang berusahat.di bidang tanaman pangan, peternakan 

perikanan dan perkebunan. Secara keseluruhan jumlah kelom­

pok tani tersebut antara lain adalah: (1) kelompok tani de­

wasa (112 kelwnpok), (2) kelompok wanita tani (12 kelompok), 

(3) kelompok taruna tani (10 kelompok) dan (4) kelompencapir 

(15 kelompok). Untuk membina_kelompok-kelompok tersebut, ma­

ka di_WKBPP·Ci~arua ditempatkan tiga orang Penyuluh Pertani­

an Madya (PPM), tujuh o~ang Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL), 

satu orang Penyuluh Madya Pcnghijauan (PMP) satu orang Penyu­

luh Lapangan Penghijauan (PLP), Tiga orang Kepala Cabang Di­

nas (KCD) Per.tanian, dua orang Petugas Hama Penyakit (PHP) 

dan satu orang Juru Penerang (Jupen). 
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PENGORGANISASIAN PENYULUHAN DAN OPERASIONAL 

SISTEM KERJA LATIHAN DAN KUNJUNGAN DI KABUPATEN BOGOR 

Koordinasi Penyuluhan Pertanian 

Usaha meningkatkan kesejahteraan petani dan masyarakat 

pedesaan pada umumnya ditempuh melalui peningkatan produksi 

pertanian. Oleh karena itu pemerintah berusaha untuk me­

ningkatk~n nilai guna penyuluhan pertanian. Penyuluhan 

pertanian ini pada dasarnya ditujukan untuk mendukung ter­

selenggaranya pembangunan pertanian secara terpadu, tidak 

hanya terbatas untuk komoditi tertentu saja. 

Untuk lebih memantapkan terselenggaranya penyuluhan 

pertanian secara terpadu maka pemerintah mengeluarkan su­

rat keputusan yang mengatur tentang hal tersebut. Koordi~ 

nasi penyuluhan pertanian diatur menurut Surat Keputusan 

Menteri Fertanian No.482/Kpts/Lf.120/7/1985 dan secara o­

perasional diatur dengan Surat Edaran Menteri Pertanian 

No.130/Mentan/.U./1979 yang dijadikan petunjuk tentang pe­

ngendalian, pembinaan dan penyelenggaraan penyuluhan per­

tanian (laapiran 5). 

Di Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat II Bogor, koor­

dinasi penyuluhan pertanian secara resmi diatur menurut 

surat keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Bogor 

No.521.1/122/Kpts/Huk/1986. Surat keput~san itu berisi 

tentang penyempurnaan Forum Koordinasi Penyuluhan Perta­

nian (FKPP II) serta tugas dan fungsinya (lampiran 6). 
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Dalam melak.sanakan tugasnya sehari-hari FKPP II dibantu 

oleh TIM KERJA TEKNIS FKPP II yang susunan anggota dan tu­

gasnya dapat dilihat pada lampiran 7. 

Dengan adanya FKPP II membawa pengaruh yang baik ter­

hadap semakin mantapnya landasan dan ruang gerak penyeleng­

garaan penyuluhan di tingkat WKBPP, khususnya dalam penyu­

sunan program penyuluhan dan penyelenggaraan latihan bagi 

PPL. Sehubungan dengan hal tersebut di tingkat WKBPP diben­

tuk. FKPP-WKBPP sesuai dengan jumlah BPP sekabupaten Bogor. 

Adapun susunan organisasi dan personalianya dapat dilihat 

pada lampiran 8. Sedangkan hubungan programa FKPP II de­

ngan programa di BPP dapat dilihat pada lampiran 9. 

Dalam program pembinaan bagi·petani s~pi per.ah ternya­

ta upaya koordinasi di tingkat lapangan masih sulit untuk 

diwujudkan. Petugas dari sub sektor/instansi peternakan 

(khususnya yang berhubungan dengan sapi perah) masih ber­

titik tumpu pada tugas dari dinas yang menjadi induknya. 

Keadaan ini sering menimbulkan overlapping dalam penyeleng­

garaan kegiatan. Hambatan yang ada bersifat struktural 

yang menyangkut tugas dinas yang diatur pemerintah pusat. 

Hal tersebut menyulitkan adanya integrasi antar dinas yang 

ada dalam lingkup Departemen Bertaniaan di tingkat lapangan. 

Operasional Sistem Kerja Latihan dan Kuniungan 

Sejalan dengan mulai digalakkannya pembangunan perta­

nian terpadu dan polivalensi aparat penyuluhan pertanian, 
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maka sejak musim tanam 1980/1981 tiap BPP diharuskan membu­

at program pembangunan pertanian terpadu. Untuk dapat me­

menuhi hal tersebut maka program penyuluhan pertanian yang 

disusun di BPP juga merupakan program penyuluhan pertanian 

terpadu. 

Program penyuluhan pertanian terpadu ini perlu dilak­

sanakan mengingat kebutuhan lapang yang luas dan beraneka 

ragam. Ini berarti materi yang diberikan olah PPL dalam 

penyuluhan ~tau kunjungan-kunjungan tidak hanya terbatas 

pada tanaman pangan, dengan demikian sedikit banyak diha­

rapkan dapat mengatasi kebosanan-kebosanan yang disebabkan 

karena tunggalnya (monoton) materi dari PPL kepada petani 

sebagai sa.saran penyuluhan, sehingga proses belajar-meng­

ajar.nya dapat berjalan lebih efektif karena didukung oleh 

adanya materi yang bervariasi. 

Dalam pelaksanaan penyuluhan sebagaimana daerah-daerah 

lain, maka daerah tingkat II Bogor juga menggunakan sistem 

kerja penyuluhan pertanian dengan nama Latihan dan Kunjung­

an (LAKU). Sehubungan dengan pembangunan pertanian terpadu, 

maka sistem kerja LAKU yang dikembangkan di kabupaten dati 

II Bogor khususnya dalam rangka penyelenggaraan latihan di 

BPP, selain melibatkan seksi-seksi dalam Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan Kabupaten juga melibatkan dinas lain dalam 

lingkup Departemen Pertanian seperti Dinas Peternakan, Di­

nas Perkebunan dan Dinas Perikanan. Pola operasional sistem 

kerja LAKU ini dapat dilihat pada lampiran -10. 
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Dalam program pembinaan bagi petani sapi perah yang 

seharusnya banyak berperan sebagai pelatih teknis bagi para 

petugas penyuluh lapangan adalah Dinas ~eternakan Kabupaten 

Dati II Begor. Untuk dapat mengetahui lebih jDuh tentang 

peranannya, maka akan dikemukakan mengenai struktur organi­

sasi dan tata kerja penyuluhan pada Dinas Peternakan Kabupa-. 

ten Dati II Bogar. 

Organisasi dan Tata Keria Penyuluhan Pada Dinas 

Peternakan Kabupaten Daerah Tingkat II Bogor 

Penyuluhan bukanlah sekedar penerangan, tetapi merupa­

kan sistem pendidikan luar sekolab melalui proses belajar 

mengajar dan bekerja yang disertai dengan berbagai ragam go­

longan yang merupakan dua hal yang tidak bisa dipisah-pisah­

kan di dalam penyelenggaraan kegiatan penyuluhan yang dia.J:ah­

kan kepada: (1) menimbulkan perubahan perilaku petani ke arah 

tujuan yang telah ditetapkan, (2) menuntun, mempengaruhi pi­

kiran, perasaan dan perilaku para petani sebagai sasaran pe­

nyuluhan sehingga mereka dapat mencapai taraf dan tingkat hi­

dup yang lebih layak, (3) menimbulkan serta memelihara sema­

ngat para petani agar mereka mau dan mampu memperbaiki kegi­

atan usahatani .. mereka, dan (4) mambantu para petani agar mam­

pu memecahkan dan menyelesaikan masalah-masalah mereka. 

Akan tetapi berhasil tidaknya suatu sistem penyuluhan 

akan sangat tergantung pada organisasi kerja dan pola opera­

sionalnya, baik pengaturan (administraUon) maupun penyuluhan 
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(extension) itu sendiri. Untuk itu pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan di sub sektor peternakan secara garis besar ter­

dapat tiga tingkatan organisasi yaitu tingkat kabupaten, 

tingkat WKBPP dan tingkat WKPP (lampiran 11). Kegiatan 

penyuluhan ini secara langsung dikepalai oleh kepala dinas 

dan secara fungsional dikoordinir oleh Penyuluh Pertanian 

Spesialis (PPS) dan kepala seksi penyuluhan. Dalam hal 

ini kepala dinas bertindak sebagai penentu kebijaksanaan 

penyelenggaraan penyuluhan pertanian di subsektor peternak.­

an, sedangkan aparat f.ungsional menjabarkannya ke dalam pe­

nyelenggaraan penyuluhan secara operasional. Adapun fungsi 

tugas aparat fungsional dari mulai tingkat kabupaten sampai 

dengan tingkat WKPP secara rinci dapat di lihat pada lampir­

an 12. 



PROGRAM PENYULUHAN DI BPP CISARUA 

Pelaksanaan Penyusunan Program Penyuluhan 

. DJ.- BPP Cisarua 

Langkah I 

Pengumpulan data di tingkat WKPP. Pada langkah ini 

yang berperan aktif adalah PPL. Untuk ini PPL menentukan 

secara acak tiga wilkel yang ada dalam WKPP. Informasi 

yang dikumpulkan baik data potensi maupun data aktual. 

Data aktual dikumpulkan dari pihak petani ataupun dari sum­

ber informasi lain misalnya kepala desa atau pamong desa 

lainnya dan lain sebagainya. 

Langkah II 

Pengolahan data untuk menentukan impact point WKPP. 

Yang dimaksud dengan impact point adalah upaya atau kegiat­

an sederhana yang mudah dilaksanakan oleh petani dan mempe­

ngaruhi peningkatan produktivitas usahatani yang lebih ting­

gi (Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 996/Mentan/X/ 

1979). Impact point yang dikumpulkan ini baik berupa fak­

tor penentu teknis maupun sosial ekonomis yang berkaitan 

dan bersumber dari kalangan masyarakat tani. Selain itu 

diperhitungkan pula dukungan lembaga lain dan kemampuan : 

pribadi • .Dalam menentukan semua ini, kadangkala PPL memin­

ta bantuan kepada KCD di tingkat kecamatan, kepala desa 
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maupun kontak tani. Akan tetapi pihak-pihak tersebut ber­

partisipasi hanya pada tahap memberi informasi saja. 

Langkah III 

Pengumpulan hasil pengolahan data oleh PPL di BPP. 

Data yang diperoleh PPL yang ada di seluruh WKBPP diolah 

kembali. Langkah ini ditujukan untuk menentukan impact 

point yang berl~ku untuk seluruh WKBPP. Dalam hal ini yang 

berperan aktif adalah PPM-BPP, karena data diolah dan diru­

muskan kembali oleh PPM sesuai dengan petunjuk dari PPS ka­

bupaten. Hasil olahan dan perumusan kembali ini dijadikan 

sebagai kerangka dasar konsep I program. 

Langkah IV 

Musyawarah dan penarikan input dari pihak luar BPP. 

Pada langkah ini pihak BPP•:1Cisarua telah melibatkan pihak­

pihak yang tergabung dalam ikatan koordinasi di tingkat ke­

camatan terutama dari subsektor pertanian, unsur petani dan 

lembaga tingka.t desa/kecamatan yaitu Koperasi Unit Desa 

(KUD). Secara fisik keterlibatan pihak luar BPP adalah 

tinggi, ini dinyatakan oleh 100 persen PPL responden. 

Akan tetapi bila dilihat dari tingkat keterlibatannya de­

ngan berdasarkan ukuran aktif, cukup aktif dan pasif, ma-

ka hanya pihak PPM yang terlibat aktif sebagai pihak penen­

tu dan mempunyai wewenang penuh, sedangakan pihak lainnya 

hanya terlibat secara fisik dan formalitas saja (1ampiran 13). 
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Untuk itu pada langkah ini secara prinsip tidak ada peru­

bahan yang mendasar. Langkah ini hanya sekedar melengkapi 

kebutuhan ~nformasi yang secara prinsip tetap berada pada 

jalur kerangka program I. Untuk dapat lebih meyakinkan 

langkah ini biasanya dilakukan dua kali. Hal demikian me­

nunjukkan ba.hwa program penyuluhan di BPP Cisarua belum 

mencerminkan bertemunya kepentingan bersama. Menurut PPL 

dan sumber informasi informal dari petugas dalam BPP, hal 

ini ternyata berpeng~ruh terhadap kurang mantapnya pihak 

dinas dan instansi lain dalam pelaksanaan program penyu­

luhan pertanian yang disusun itu. Masing-masing pihak ber­

induk pada tugas dari dinas/instansi tempat bekerja. 

Langkah V 

Pengesahan program penyuluhan pertanian tingkat BPP 

dilakukan di BPP oleh PPM-BPP beserta semua pihak yang ha~ 

dir. PPM-BPP mengesahkan dan pihak lain ikut mengesahkan. 

Jadi pada langkah ini PPM-BPP yang berperan aktif. Naskah 

yang telah disahkan dikirimkan ke Dinas Pertanian untuk di­

periksa dan disahkan. 

Langkah VI 

Pelaksanaan program penyuluhan pertanian tingkat BPP. 

Dalam hal ini tidak tertutup kemungkinan untuk dilakukan 

perbaikan dan penambahan. 
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Apabila diperhatikan keenam langkah penyusunan prog­

ram penyuluhan pertaniun di BPP Cisarua maka akan terlihat 

adanya kesesuaian pola umum dengan konsep at-aU"'petunjuk da­

ri BPLPP (lampiran 14). 

Rencana Kerja PPL 

Penetapan rencana kerja adalah suatu proses pengambil­

an keputusan Yang rasional, yang dimulai dengan merangkai­

kan kegiatan mengungkapkan aspirasi, ~nalisa data dan in­

formasi untuk menetapkan masalah, mengembangkan berbagai 

alternatif pemecahan masalah dan kesempatan untuk mengge­

rakkan tenaga, kemampuan teknologi, bahan peralatan, per­

lengkapan dan dana yang diperlukan. Rencana kerja PPL ada­

lah suatu pernyataan tertulis mengenai apa-apa yang akan 

dilakukan di wilayah kerjanya dalam jangka waktu tertentu. 

Pentingnya rencana kerja PPL bisa dilihat dari dua segi. 

Pertama sebagai kewajiban dinas untuk memperoleh anggaran 

pembiayaan kerja dan kedua sebagai pedoman kerja bagi PPL 

di lapangan. Kunjungan PPL ke seluruh wilkel yang menjadi 

tanggung jawabnya merupakan bagian dalam keseluruhan prog­

ram kerja PPL. 

Dalam membuat rencana kerja ini PPL seharusnya meng.­

ikutsertakan petani, karena petani adalah sasaran penyuluh­

an. Walaupun dalam rencana kerja tersebut EFL tidak dapat 

lepas memasukkan program dari BPP yang telah digariskan, 

tetapi harus diusahakan adanya keserasian antara program 
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dari BPP yang dibawa PPL dengan minat dan kebutuhan yang 

dirasakan petani, sehingga tidak terjadi bias dalam prog­

ram pembangunan pertanian. 

Sehubungan dengan rencana kerja PPL ini, dari tujuh 

PPL respnden yang menyatakan melibatkan kontak tani dalam 

penyusunan rencana kerjanya sebanyak 71 persen, dan sisanya 

(29 persen) belum melibatkan petani. Hal-hal yang umumnya 

menghambat dan menyulitkan PPL dalam mengikutsertakan kon­

tak tani dalam penyusunan rencana kerja antara lain: 

(1) petani sulit ditemui karena banyaknya pekerjaan. Ini 

terjadi karena jam kerja PPL bertepatan dengan waktu dimana 

petani berada di tempat usahataninya. Sebenarnya kesulitan 

ini tida.k perlu terjadi bilamana PPL mau mendatangi petani 

(dalam rangka menyusun rencana kerja) pada saat para petani 

beristiraha~, misalnya pada wa.ktu malam hari. Untuk dapat 

mencapai hal tersebut mungkin dapat diatasi dengan jalan 

memberikan insentif agar PPL termotivasi untuk bekerja de­

ngan baik. Insentif tersebut misalnya berupa uang lembur 

atau fasilitas lainnya seperti sepeda motor untuk mengata­

si jauhnya jarak antara domisili PPL dengan petani, (2) ren­

dahnya tingkat pendidikan petani, dimana hal ini dapat mem­

pengaru.hi proses penyusunan rencan~ kerja PPL dikarenakan 

sulitnya petani untuk mengungkapkan masalah dan kebutuhan 

mereka. Kesulitan dalam mengungkapkan masalah dan kebutuh­

an ini juga dikarenakan petani belum merasa membutuhkan un­

tuk ikut serta dalam penyusunan rencana kerja PPL. 
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Sebenarnya apabila PPL mempunyai metoda pendekatan yang ba­

ik hal ini mungkin dapat diatasi. Misalkan dengan pndekat­

an kekeluargaan dimana hubungan antara_PPL dengan petani 

adalah kawan bukan sebagai petugas pemerintah dengan petani, 

sehingga petani akan dengan leluasa mengungkapkan masalah 

dan kebutuhannya, dan (3) belum mengenal keadaan daerah 

kerja karena baru dipindahkan dari tempat tugasnya yang la-

ma. 

Realisasi rencana kerja PPL dari seluruh responden ter­

nyata tidak ada seorangpun yang m nyatakan seluruh rencana 

kerjanya tercapai. Sebanyak 57 persen menyatakan sebagian 

besar tercapai dan sebanyak 29 persen responden menyatakan 

kira-kira separuhnya tercapai. Sedangkan yang menyatakan 

sebagian kecil tercapai hanya sebanyak 14 persen. 

Dari hal tersebut di atas terlihat bahwa walaupun ba­

nyak kesulitan-kesulitan dalam mengikutsertakan petani pada 

proses penyusunan program kerja PPL, ternyata realisasi 

rencana kerja lebih dari 50 persen tercapai. Hal ini de­

ngan catatan selama program berjalan disertai dengan revisi­

revisi program yang disesuaikan dengan kebutuhan petani di 

lapang, sehingga ada kemungkinan apabila tidak terjadi re­

visi program maka realisasi dari rencana kerja PPL akan ter­

capai dengan sangat minim. Hal ini diperkuat dengan pernya­

taan~~ari 14 persen PPL responden dimana P~i menerapkan se­

mua program sesuai dengan yang telah disetujui .BPP tanpa 

mengadakan revisi,1 ternyata realisasi rencana kerjanya hanya 
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sebagian kecil s~ja yang tercapai. PPL ini tidak mengadakan 

revisi program dikarenakan dia berpendapat bahwa dalam me.-! 

ngadakan penyuluhan dia harus berusaha-menyadarkan petani 

untuk mau menerima program-program yang telah ditetapkan · 

oleh penerintah dan menerapkan pada usahataninya sesuai de­

ngan anjurannya. Kenyataan ini menunjukkan bahwa masih ada­

nya salah pengertian mengenai arti pnyuluhan itu sendiri 

pada petugas penyuluh lapangan. Hal tersebut menyebabkan 

penyuluhan pertanian menjadi bersifat instruktif, dimana pe­

nyuluh tidak lagi bertindak sebagai pembimbing dan membantu 

petani dalam mendapatkan cara yang paling baik dan mengun­

tungkan usahataninya, melainkan penyuluh hanya menginstruk­

sikan program-program dari atas kepada petani. Sehingga 

wajarlah apabila realisasi rencana kerjanya hanya sebagian 

kecil saja yang tercapai, karena cara, bahan dan sarananya 

tidak disesuaikan dengan keadaan kebutuhan maupun kepenting-

an sasaran. 

Program Penyuluhan Bagi Petani Sapi Perah 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa yang di­

maksud dengan program adalah pernyataan tertulis mengenai 

keadaan, masalah, tujuan serta cara mencapai tujuan yang 

disusun dalam bentuk sistematika yang teratur. Untuk itu 

program penyuluhan bagi petani sapi perah pun-tidak terle­

pas dari hal-hal tersebut. Ketrangan lebih lanjut mengenai 

program penyuluhan bagi petani sapi perah di WKBPP Cisarua 

adalah sebagai berikut: 



26 

Keadaen 

Sapi perah yPng dikembangkan di WKB~P Cisarua adalah 

dari jenis Frisian Holland den peranekannya. Populasi 

yFng ada sampai dengan bulPn Maret 1987 adaleh 939 ekor. 

Produksl susu rate-rate tiep ekor, tiap hari adelah 12 li­

ter. Dalem tingket penerapan teknologi yang dicapei ade­

lah: 

(1) Kontek Tani 

(2) Peteni Maju 

(3) 'Petani Biesa 

77 persen 

68 persen 

48 persen 

Yang dirneksud dengan kontek teni disini adalah petani se­

pi perah yang telph berpengeleman dalem mengelola usAhe 

peternakannye, mempunyai pengeruh dal?m linghungennya, 

dinamis dan berpendangan positip terhadap hel-hal baru den 

aktif membentu pemerinteh delam useha mengad?k?n penyuluh­

an serte produktivitas usehataninya tinggi. Selain itu 

kontek teni ini merupaken ketua kelompok teni. Adepun 

yang dimaksud dengan petani meju adalah peteni yang sudeh 

mengetahui den melaksan~kan teknologi beru yeng mempunyai 

ciri-ciri progresif, efisien dan berswadaya. Peteni ma­

ju ini bies?nya merupaken pengurus dari kelornpok teni. 

Sedangkan yang dimeksud dengpn petani biasF adalah petani 

yang dalam hal penerapan teknologi tingketannye lebih ren­

dah dibendingkPn deng2n petani maju meupun kontak tani. 

Pede umumnyP mereka merupekPn anggota biasP- (bukan pengu­

rus ataupun ketua) dalem kelompok tani. 
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Maseleh 

Masaleh-maselph yang ede dalem usaha peternakan sa­
r 

pi pereh di WKBPP Ciserua depet dilihet pade tabe~ 2 be­

rikut: 

No. 

1 • 

2. 

3. 
' 

4. 

Tabel 1. Maseleh Dalam Usahe Peternakan Sepi 
Pereh Di WKBPP Cisarua fahun 1987 

"Impact Point" 
Perilaku *) Non Perilaku **) 

Masalah 

Umur beranak 35 % belum tahu 25 % kurang modal 
Pertame 20 % belum yakin 

Saat kewin se- 25 96 belum tahu -
telah beranek 20 % belm:, pahem 

Penangenan pas- 20 % belum tahu 20 % kurang model 
ca panen 15 % belum yekin 

Cara pemerahcn 10 96 belum tahu 

Sumber: Program Penyuluhen Pertenian EPP Cisarua, 
1987. 

Keterang2n: 

*) Yang dimeksud dengen meselPh perileku adBlPh me­
salah-meselch 'yang berhubungen dengan aspek sikap, 
pengetahuan, kecakapen dan keterampilan. DelPm 
hal ini tingkatennye adelPh tehu, pahem den yPkin. 

**) Yang dimeksud dengen maseleh non perilaku edPlPh 
mas&lPh di luer aspek sikep, pengetahuan, kecekep­
an den keterampilan. Miselnye modal, serene pro­
duksi, mPnejemen meupun lahen. 

Dari tebel 1 di etas depat diterengken bahwa pade 

impact point umur beranak perte1ne masel2h perilaku yang 
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ada adaleh 35 persen belum tahu, 20 persen belum yekin. 

Hal ini berarti 45 persen sudah meresa yakin. Sedangken 

dalam non perileku masalahnya adalah 25 persen kurang mo­

dal, ini berarti 75 persen petani tidak mempunyai masalah 

dalam permodelan yang mungkin ada kaitannya dengan pembe­

rian kredit sapi dari Koperesi Peternak Sapi Perah dan 

Produksi Susu (KPS) Bogor. Pada impact point saet kewin 

setelah beranek masalah perilaku yang eda adelah 20 per­

sen belum tahu, 20 persen belum paham. Hal ini berarti 

55 persen dari peteni sudah paham den yekin. Pada impect 

point penenganan pasca panen masalah perilaku yeng ads 

adalah 20 persen belum tahu, 15 persen belum yakin. Rel 

ini berarti 65 persen sudah merasa yekin. Sedangkan de-

lam non perilaku 20 persen kurang modal, yang berarti 80 , 

persen tidak mempunyai masalah dalam hal permodalan. Pas-

ca panen y2ng dilakukan antara lain adalah pembuatan kare-

mel, tahu susu den kerupuk susu. Yang perlu dicatet de-

lam hal ini edalah b2hwa penanganan pasca panen yang di­

lakukan belum sampai pada taraf komersial, akan tetapi ma-

sih dalam taraf subsisten (untuk memenuhi kebutuhen sendi-

ri) dan juga pembuatannya tidak rutin, tetapi hanye sese-

kali saje jika petani dan keluarganya menginginkan hal t~r­

sebut. Pada impact point care pemerahan ternyate hanya 10 

persen yang belum tahu sedangkan s-1s anya ( 90 persen) sudah 

t~hu, paham dan yekin. Jadi secara keseluruhan usaha pe­

ternakan sapi perah yeng dil2kukan peteni di WKBPP Cisarue 
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sudah rnengalami banyek kernajuan dalam kurun waktu lebih 

kurang enem tahun, yeitu dari tahun 1981 sampei dengen 

tahun 1987. Hal ini depet dilihat dari adanya perubahan 

dalam hal perileku maupun non perilaku pada berbagai i!!!,­

pact point dimane delam perubehen perilaku umumnya peta?i 

sudah sempai pada teraf paham den yekin. 

Tujuan 

Berdasarkan keedaen impact point den masalah yang 

ada make tujuan program penyuluhan bagi petani sapi pe­

rah di WKBPP Cisarua adaleh untuk meningkatkan produksi 

susu pada tahun 1987 dari rate-Fata 12 liter/ekor/heri 

menjadi 15 liter/ekor/hari. 

Cera Mencepai Tujuan 

Dalam upaya untuk mencapai tujuan program den pemecah­

an masalah-masalah yang dihadapi, make digunaksn berbagai 

metoda penyuluhan sgar.dapat bermenfaat dan efektif begi 

sasaran penyuluhan. Untuk lebih jelasnya, cara mencepai 

tujuan program dapet di lihat pada tebel 3. 

Dari tabel 3 tersebut terlihat bahwa metoda peny,iluh­

an yang digunakan oleh PPL pada umumnya cenderung lebih 

mengareh pede hal-hel yang bersifat teoritis. Hal ini 

terlihet dari penggunaan alet kelengkapan yang hanya be­

rupa elat tulis. -·Penggunaan metoda yang seperti ini mung­

kin berkaitan eret dengen skill deri penyuluh itu sendiri 
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yang mesih lemah delem hal teknis pengelolaen usehe sa­

pi perah. Untuk mengetasi delem jengka waktu yang semen­

tare PPL meminta bantuan pada KCD peternaken tingket ke­

camatan untuk ikut serte dalam penyuluhan bagi petani ea­

pi perah, disamping itu PPM juga ikut serta. 

Selanjutnya usaha-usaha untuk meningkatkan pengeta­

huan, kecakepan dan keterempilem PPL ini telah dilakukan 

oleh BPP bekerjasam.a, ,dengan Dines Peternakan Kabupaten 

DPti II Begor yeitu dengan mengirimkan PPL untuk mengiku­

ti letihan-latihan yang berhubungan dengan tekn1s peter­

nakan sapi perah yang diadakan di Wilayah Kabupaten Dati 

II Bandung Jewa Baret. Pengadaan latihan bagi PPL ini~r ~­

diperuntukkan untuk PPL seluruh propinsi Jawa Beret dalam 

rengka menunjang terlaksananya program polivalensi aparat 

penyuluhan pertanian. 



PELAKSA1AAN SISTEM KEh,JA LA':I'IHAN DAN KUNJUNG.AN 

DI WKBPP CISARUA 

Identitas PPL Responden 

Sebagaimana telah diterangkan sebelumnya bahwa PPL 

yang menjadi responden seluruhnya berjumlah tujuh orang. 

Identitas PPL responden ini diklasifikasikan ke dalam be­

berapa klasifikasi antar2 lain umur, pendidikan formal 

dan informal, pengalaman kerja menjadi PPL status dan pe­

kerjaan sampingan serta jarak tempat tinggal dari WKPP. 

Status para responden berdesarkan hasil analisa data 

kuesioner adalah sebanyak 86 persen telah menikah dan si­

sanya 14 persen belum menikeh. Bagi mereka yang telah me­

nikah rata-rata memiliki t2nggungan keluarga sebanyak tiga 

orang. Keadaan ini paling tidak merup?.kan suatu kendala 
fUt, 

yang dapat mengur2ngi kebebasen PPL bekerja sacara maksi-

mal, walaupun 100 persen responden tersebut menyatakan ti­

dak mempunyai pekerjaan samping2n. 

Dalam hal letak tempat tinggal, para PPL mempunyai 

jerak yang bervariasi dari BPP, yaitu berkisar antara 

1 - 21 kilometer dari BPP. S 8 b2nyak 57 persen bertempat 

tinggal kur2ng dari lime kilometer d2ri BPP, 14 persen 

tinggal 10 kilometer d8ri BFP den 29 persen bertempat 

tinggal 21 kilometer deri BFP. Akan tetapi seluruh PPL 

(100 persen) bertempat tinggel dPl2m WKPPnye, keren~ ini 
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sudah merupakan peraturan dari pemerintah pusat yang menya­

takan bahwa setiap PPL harus bertempat tinggal dalam WKPP~. 

nya, jika belum maka mereka harus secepatnya berpindah tem­

pat di WKPP yang menjadi tanggung jawabnya. Dalam·melaksa­

nakan tugas, khususnya dalam mengatasi jarak dari tempat 

tinggal ke tempat tugasnya (BPP maupun kelompok tani) PPL 

menempuhnya dengan berjalan kaki atau naik kendaraan umum, 

karena tidak ada fasilitas kendaraan untuk mengatasi jarak 

yang cukup jauh tersebut. Fasilitas yang diberikan pemerin­

tah kepada para PPL hanya berupa tas kerja saja. Kurangnya 

fasilitas ini men11rut mereka mengakibatkan kurangnya moti­

vasi untuk lebih giat bekerja. 

Pendidikan responden umumnya ad~lah Sekolah Pertanian 

Menengah Atas (86 persen), dimana usia responden terpusat 

pada kelompok umur 25-35 tahun (72 persen) dengan pengalam­

an kerja 6-10 tahu.n (43 persen) (lampiran 15). Dengan kon­

disi yang demikian ini diharapkan mereka merupakan tenaga­

tenaga potensil dalam melaksanakan tugasnya sebagai penyu­

luh pertanian lapang. Yang perlu dicatat disini adalah 

bahwa dalam pendidikan non formal di bidang pertanian yang 

dimiliki responden umumnya didapat melalu.i kursus atau la­

tihan yang sifatnya memantapkan pengetahuan yang sudah ada 

pada mereka. Adapun pendidikan informal yang didapat oleh 

responden adalah latihan orientasli PPL dan kursus PPL aasar 

selama kurang lebih dua tahun. 



Latihan Di BPP 

Pelaksanaan Latihan Di BPP 

Pengertian latihan bagi PPL dalam sistem kerja LAKU 

sebenarnya tidak terbatas pada latihan-latihan di BPP. 
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Hal ini berarti bahwa para PPL dituntut untuk meningkat~ 

kan kemampuan mereka dengan belajar mandiri baik dengan 

membaca buku-buku, brosur, majalah dan media cetak lain­

nya, konsultasi dengan pejabat atau atasan setempat, meng­

adakan kunjungan ke lembaga-lembaga penelitian atau pergu­

ruan tinggi atau staf ahli dan proyek-proyek pertanian, 

mengikuti seminar, lokakarya dan sebagainya di luar meng:~ 

ikuti latihan di BPP. Uraian berikut ini hanya membahas 

latihan di BPP, yaitu latihan teknis dan latihan rutin. 

Yang dimaksud dengan latihan teknis di sini adalah latihan 

yang diselenggarakan secara insidentil serta tergantung 

pada anggaran yang tersedia. Sedangkan yang dimaksud de­

ngan latihan rutin adalah latihan bagi PPL yang diseleng­

garakan secara teratur dan berkesinambungan setiap dua 

minggu sekali. 

Penyelenggaraan latihan bagi PPL ini bertujuan untuk: 

(1) menambah dan meningkatkan pengetahuan, kecakapan dan 

keterampilan para PPL baik teori maupun praktek, dan 

(2) menghimpun dan memecahkan masalah-masalah yang dihadapi 

petani ataupun PPL di lapang. Untuk mencapai tujuan latih­

an tersebut maka prinsip yang selalu harus dipegang adalah: 
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(1) latihan hurus tertib, teratur dan berkelanjutan, (2) ma­

teri latihan harus selalu sesuai dengan keadaan lapang, 

(3) pembahasan topik harus mendalam, (4) latihan mencakup 

baik teori maupun keterampilan, (5) latihan harus sanggup 

memecahkan masalah-masalah teknis di lapang~n yang dihada­

pi petani, dan (6) peserta latihan diusahakan agar berpar­

tisipasi aktif. 

Kegiatan latihan rutin bagi PPL dilaksanakan pada hari 

Rabu minggu ke dua dan minggu ke empat. Jadwal latihan di 

BPP Cisarua dibuat setiap tahun dengan mencantumkan waktu, 

materi latihan dan pengajar dalam latihan terseb~t. Materi 

latihan didasarkan pada tujuan program penyuluhan pertanian 

WKBPP pada setiap tahun, yang pembuatannya berdasarkan pada 

impact point. 

Pelaksanaan latihan rutin ini ternyata telah berjalan 

dengan teratur, yaitu setiap dua minggu sekali selalu di­

adak&n latihan. Hal ini terlihat dari seluruh PPL respcn­

den hanya 14 persen yang menyatakan latihan kadang-kadang 

tidak dilaksanakan, sedangkan sisanya (86 persen) menyata­

kan latihan selalu teratur dilaksanakan dua minggu sekali. 

Walaupun latihan telah dilaksanakan secara terkoordi­

nasi agar dapat diikuti secara terus-menerus oleh PPL, ter­

nyata 43 persen responden sekali-kali tidak h<1dir dalam 

latihan, karena berbagai alasan seperti kep&Pluan dinas, 

urusan keluarga dan lain-lain. Tetapi dari hasil wawan­

cara mereka selalu berusaha untuk hadir dalam acara latih­

an di BPP. 
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Partisipasi PPL dari segi keaktifan bertanya atau ter-

libat secara aktif dalam latihan, ternyata baru mencapai 

43 persen PPL yang selalu aktif atau mengemukakan penda­

pat, sedangkan 57 persen lainnya hanya kadang-kadang saja 

mengemuk.akan pendapat. Akan tetapi hal ini tidak berarti 

bahwa mereka tidak acuh terhada-p latihan, kcrena ternyata 

dari tujuh orang PPL responden semuanya selalu membuat ca­

tatan tentang materi latihan. 

Dalam pelaksanaan latihan di BPP seperti yang diper­

oleh dari pengamatan, PPM BPP bertindak sebagai penanggung 

jawab. PPM BPP bertindak sebagai pelatih hanya jika dalam 

keadaan darurat, yaitu pada saat pelatih utama tidak hadir. 

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan latihan terdiri 

atas pembukaan, penyampaian informasi dan instruk.si dinas, 

pemecahan masalah dan penyampaian msteri latihan dan penu­

tup. 

Latihan dimulai pada jam 0).00 WIB. Sebelum waktu 

yang ditentukan biasanya PPL telah ha.dir di BPP. Latihan 

dimulai bila pelatih yang ditentukan telah hadir. Akan 

tetapi berdasarkan analisa data kkuesioner dan pengamatan 

dalam latihan di BPP selama dua hulan, terny~ta para pe­

latih utama yang telah ditentukan jarung hvdir, sehingga 

PPM BPP yang lebih sering menjadi pelatih untuk mengganti­

kan pelatih utama dan kadangkala juga PPL yang mempunyai 

pengalaman ataupun keterampilan lebih yang mernberikan ma­

teri latihan (hal ini dinyatakan oleh 100 persen PPL 
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responden). Hal ini secara prinGip adalah kurang baik ka­

rena latihan tidak terselenggara secara tertib. Selain itu 

kurangnya penguasaan materi latihan oleh PPM akan sangat 

berpengaruh pada jalannya latihan di BPP dan kunjungan PPL 

ke kelompok tani. 

Pembukaan latihan dilakukan oleh pimpinan BPP, dimulai 

dengan pembeberan g~ris besar tentang acara latihan, peng­

umuman dan informasi tugas-tugas rutin yang harus disele­

saikan khususnya dalam waktu .dua minggu mendatang. Di sam­

ping itu PPL mengumpulkan laporan periodik kunjungan PPL. 

Pada pemecahan masal~h, pimpinan latihan biasanya 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk menya~paikan ma­

salah-masalah yang dijumpainya yang belum dapat diselesai­

kan. Masalah yang disumpaikan itu kemudian dibahas bersa­

ma. Jadi pemecahannya tidak terbatas pada pimpinan latihan 

sesama pesertapun aapat mengemukakan alternatif peaecahan 

masalah yang umumnya didasarkan atas pengalaman mereka. 

Dalam latihan PPL, kesempatan ini tampaknya dimanfaatkan 

sebaik-baiknya. Hal ini terlihat dari banyaknya masalah­

masalah yang dikemukakan. Akan tetapi dari hasil mengi­

kuti beberapa kali la tihan, masalah yang disa:npaikan se­

ringkali hanya: berkisar p&da ~; salah pelayanan, alokasi 

dana, fasilitas yang diberikan, tunjangan PPL yang belum 

turun dan lain_.sebagainya yang dihadapi PPL, sediki-t se­

kali yang menyangkut masalah petani di lapang. Dari ha­

sil pengamatan latihan di lapang ternyata masalah yang 
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dikemukcJkan dalam latihan PPL hanya sekitar l? persen yang 

menyangkut masalah yang dihadapi petani, sedangkan sisanya 

(85 persen) menyangkut masalah PPL itu.sendiri. 

Sehubungan dengan pemecahan masalah ini maka dari 

tujuh orang PPL didapatkan sebanyak 57 persen mendiskusi­

kannya dengan PPM, 14 persen dengan PPM dan PPL lain dan 

·29 persen den~an PPM,PPL dan.KCD. Kenyataan ini menunjuk­

kan bahwa sebagai rujukan utama PPL dalam pemecahan masa­

lah adalah PPM BPP. Akan tetapi tidak berarti masalah 

tersebut akan dapat diselesaikan, karena PPM sendiri ter­

kait dengan birokrasi yang ada. 

Penyampaian materi latihan merupak.an acara pokok da­

lam penyelenggaraan latihan, yaitu dalam rangka menambah 

pengetahuan dan keterampilan PPL dalo.m melaksanakan tu­

gasnya. Tujuan ini akan lebih mudah tercapai bila disaji­

kan secara praktek di samping teori. Dalo.m acara ini apa­

bila ada dinas lain dari lingku~ :departemen pertanian akan 

memberikan atau menambahkan materi latihan, maka dilakukan 

setelah pelatih utama yang telah ditentukan selesai mem­

berikan latihan. 

Materi latihan dapat diberikan atau disampaikan deng­

an berbagai metoda yang tentur..ya mempengaruhi PPL dalam 

menerima materi tersebut, khususnya dalam hubungannya 

dengan penyampaian materi kepada petani sebagai sasaran 

penyuluhan. Adapun metoda yang sering dipakai dalam 

penyampaian materi latihan adalah ceramah, diskusi dan 
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praktek di kelas dalam arti penggunaan alat peraga yang di­

gunakan dalam kelas/ruangan. Akan tetapi tidak setiap la­

tihan mempergunakan alat peraga. Alat.peraga ini pengguna­

annya hanya terbatas untuk sekedar ditunjukkan kepada pe­

serta latihan. Jadi praktis materi yang diberikan lebih 

banyak bersifat teoritis. Hal ini lebih dipertegas dengan 

pernyataan dari 86 persen responden bahwa penyampaian teo­

ri lebih dari 50 persen (lampiran 16). Metoda praktek, khu­

susnya praktek di lapangan yang merupakan metoda efektif ba­

gi penambahan kecakapan dan keterampilan PPL ternyata belum 

digunakan secara seimbang. Hal ini menunjukkan bahwa pelak­

sanaan latihan masih kurang efektif. Kurangnya metoda prak­

tek ini antara lain karena kurangnya fasilitas yang tersedia 

di BPP dan juga skill pelat1h yang minim (dalam hal ini ada­

lah PPM-BPP karena pelatih utama yang diharapkan jarang ha­

dir dalam latihan). 

Selain itu materi yang diberikan dalam latihan umumnya 

tentang teknis pertanian, dimana titik beratnya terutama pa­

da pertanian tanaman pangan (lampiran 17). Hal ini sering 

dikeluhkan PPL karena sehubungan dengan polivalensi aparat 

penyuluhan yang mana PPL pada saat ini tidak hanya bertugas 

untuk memberikan penyuluhan pada petani tanaman pangan saja, 

tetapi juga pada petani-petani di subsektor lainnya terutama 

__ p__~ternakan yang merupakan potensi yang_.cukup besar (dalam 

hal ini sapi perah). 
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Relevansi Materi Latihan 

Materi latihan yang diterima PPL ternyata belum seluruh­

nya sesuai dengan kebutuhan lapangan. Dari seluruh respon­

den sebanyak 57 persen menyatakan materi latihan sebagian 

besar sesuai, dan sisanya (43 persen) menyatakan sebagian 

kecil sesuai (lampiran 18). Sehubungan dengan hal tersebut 

perlu dikemukakan tentang penyusunan program latihan di BPP, 

karena salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pelak­

sanaan kunjungan adalah keikutsertaan PPL dalam penyusunc(ll 

program latihan sehingga latihan yang diadakan akan sesuai 

dengan kebutuhannya. Keikutsertaan PPL dalam penyusunsn 

program latihan di BPP sebanyak 43 persen PPL responden me­

nyatakan selalu ikut serta, sedangakan 57 persen lainnya 

menyatakan sekali-kali ikut serta. 

Namun demikian kegiatan latihan di BPP ini dirasakan 

ada manfaatnya bagi PPL, yaitu adanya hubungan yang akrab 

antar PPL ma.upn antara PPL dan atasannya. Manfaat lain yang 

dirasakan oleh PPL adalah berupa penambahan pengetahuan, 

kecakapan dan keterampilan. Akan tetapi latihan lebih banyak 

memberikan tambahan pengetahuan bagi PPL. Latihan yang ber­

tujuan menambah pengetahuan, kecakapan dan keterampilan ba­

gi PPL belum sepenuhnya tercapai. Manfaat tambahan kecakapan 

baru dirasakan 57 persen responden dan tambahan keterampilan 

baru dirasakan ole~ 29 persen responden (lampiran 19). Tam­

bahan pengetahuan, kecakapan dan keterampilan terutama 
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dirasakan oleh para PPL yang mempunyai pengalaman kerja 

yang masih baru yaitu sekitar dua tahur.. Belum terpenuhi~ 

nya tujU8.n latihan ini berkaitan erat dengan kurangnya la­

tihan dengan metoda praktek. 

Kunjungan PPL 

Kunjungan.adalah aktifitas penyuluhan yang dilaksana­

kan oleh PPL di wilayah kerjanya. Pendekatan yang dilaku­

kan PPL sehubungan dengan tugasnya adalah beragam, tetapi 

dalam telaahan ini dibatasi pada kunjungan PPL ke wilayah 

kerja berdasarkan ukuran kelompok. Dalam wilayah kerjanya 

yaitu WKPP PPL diharapkan dapat membina 16 kelompok tani. 

Pada umumnya yang menjadi tujuan kunjungan PPL ke setiap 

wilayah kelompok yang ada di wilayah kerjanya adalah: 

(1) menyampaikan informasi baru kepada para petani. Infor­

masi ini adalah mengenai apa yang perlu diketahui oleh pe­

tani untuk kepentingan usahataninya, (2) menyampaikan dan 

mengajarkan pengetahuan pertanian yang dibutuhkan petani, 

(3) meng~jarkan keterampilan teknik bertani, (4) mengajar­

kan roongenai penggunaan bahan-bahan pertanian, (5) meng­

ajarkan penggunaan alat-alat pertanian, (6) bersama-sama 

dengan petani memeriksa keadaan lapangan untuk mengetahui 

masalah-msalah yang ada di lapangan, (7) membina para peta­

ni agar mereka suka dan bisa menyampaikan masalah-masalah 

yang mereka hadapi, dan (8) menampung masalah-masalah yang 

tidak dapat dipecahkan pada waktu kunjungan untuk dibawa : · 
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ke dalam pertemuan di BPP. Kunjungan kepada 16 kelompok 

tani tersebut diharapkan dapat dilakukan dalam dua minggu 

atau delapan hari kunjungan, sehingga dapat dilakuk.an kun­

jungmr secara tertib, teratur dan berkelanjutan. 

Namun pada kenyataannya banyak hal yang berpengaruh 

terhadap keberhasilan pelaksanaan kunjungan PPL. Hal ini 

terlihat dari jumlah kelompok tani yang dapat dikunjungi 

oleh PPL dalam waktu du.a minggu di WKPPnya, yaitu kunjung-

an yang seharusnya diharapkan dapat mengunjungi 16 kelompok 

tani dalam setiap periode kunjungan belum dapat dilakukan 

atau terlaksana sepenuhnya. Bahkan tidak ada responden yang 

berhasil mengunjungi lebih dari 10 kelompok. Sebanyak 71 

persen responden hanya berhasil mengunjungi 5-9 kelompok 

tani, sedangkan 29 persen lainnya hanya berhasil mengunjungi 

1-4 kelompok tani-(lampiran~20). Kenyataan ini menunjukkan 

bahwa maksimal baru 56 persen dari target kunjungan yang da­

pat dipenuhi. Ketidak berhasilan PPL dalam mengunjungi 16 

kelompok tani dalam setiap periode kunjungan antara lain di­

sebabkan oleh adanya kegiatan ir.sidentil seperti rapat-rapat 

dinas, adanya kegiatan PPL seperti, aktifnya ~dalam kegiatan di' 

desa, jauhnya jarak tempat tinggal PPL terhadap wilkel, ada­

nya gangguan cuaca serta keadaan wilayah kerja yang medannya 

agak berat, baik ditinjau dari topografi maupun luasnya, 

ataupun hari kunjungan berimpit dengan hari libur. Selain 

hal tersebut di. atas penyebab kurang berhasilnya PPL mengun­

jungi 16 kelompok tani adalah karena menurut mereka beber~pa 
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kelompok taninya sud,,h rnaju sehingga kunjungan PPL dilakukan 

bila ada undangan atau pemberitahuan tentang kegiatan kelom­

pok yang akan diadakan. Seharusnya al~san demikian tidak 

boleh ada dalam orientasi PPL sebagai penyuluh lapangan, ka­

rena justru kelompok tani yang telah maju barns selalu dibi­

na dan diikuti kegiatannya agar kelompok tani tersebut tidak 

mati (vacuum) kegiatannya yang diakibatkan oleh kurangnya 

perhatian dan pembinaan PPL. Mengenai halangan hari kunjung­

an sehingga PPL tidak dapat mengunjungi kelompok tani sesuai 

dengan jadwal yang telah ada, seharusnya PPL mengganti waktu 

kunjungan dengan hari lain yang disepakati bersama antara PPL 

dan kelompok tani. Tetapi pada kenyataannya tidak semua res­

ponden melakukan penggantian kunjungan. Secara keseluruhan 

hanya 14 persen responden yang melakukan penggantian kunjung­

an yang tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal, baik 

pada waktu sore atau malam harinya maupun hari lain sesuai 

persetujuan bersama antara PPL dan kelo~pok tani. Sedangkan 

sisanya (86 persen) menyatakan tidak mengganti kunjungan yang 

tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan jadwal. 

Dari hal-hal tersebut di atas yaitu PPL baru dapat me­

menuhi 56 persen dari target kunjungan dan sedikitnya PPL 

yang mengganti hari kunjungan yang tidak dapat ditepati, ma­

ka telah menunjukkan bahwa frekwensi interaksi antara PPL 

dan petani di WKBPP Cisar..u.a adalah S'::l.ngat rendah. Hal lain 

yang juga menunjukkan frekwensi interaksi yang rendah ada­

lah hanya 29 persen yang memanfaatkan kunjungan tambahan 
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yaitu mengadakan kegiatan di luar waktu kunjungan seperti 

kursus tani, pertemuan gabungan kelompok tani dan sebagai~ 

nya. Sedangakan sisanya sebesar-?l persen tidak memanfaat­

kan kesempatan ini untuk meningkatkan frekwensi interaksi 

antara PPL dan petani. 

Supervisi Kunjungan PPL 

Supervisi kunjungan PPL merupakan aktifitas pembinaan 

PPL yang telah melaksanakan tugas kunjungan di wilayah ker­

janya. Supervisi dimaksudkan agar PPL dapat melakukan kun­

jungan secara tertib, tcratur dan berkelanjutan sehingga 

program dapat dilakukan sesuai dengan rencana, menanamkan 

disiplin kerja dan tanggung jawab PPL serta untuk memecah~ 

kan secara cepat maselah yang timbul. 

Supervisi dilakukan oleh.PPM-BPP ketika PPL sedang me­

lakukan kunjungan kepada kelompok tani. Supervisi ini da­

pat dilakukan seti~p saat, minimal sekali dalam dua minggu 

pada saat PPL mengadakan tugas kunjungan kepada kelompok 

tani, baik dilapang maupun di ruangan. 

Mengenai kegiatan superv•isi yang dilakukan oleh PPM 

BPP, PPL responden menyatakan bahwa supervisi belum dapat 

dilaksanakan secara tertatur (dinyatakan oleh 71 persen res­

ponden). Hal ini antara lain dikarenakan adanya keperluan 

dinas yang sifatnya insidentil seperti rapat.;;rapat, ·tugas­

tugas administrasi yang harus diselesaikan oleh PPM dan 

luasnya wilayah kerja. 
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Kegiatan supervisor ketika mengadakan supervisi kun~ 

jungan PPL antara lain memeriksa buku harian PPL dan me­

nandatanganinya, memberikan saran-saran mengenai penyeleng­

garaan kegiatan penyuluhan pertanian dan pembinaan kelom­

pok tani, serta memeberikan materi atau memecahkan masalah 

bila dikehendaki oleh PPL, hal ini dinyatakan oleh 100 per­

sen PPL responden. 

Adapun tanggapan PPL tentang adanya supervisi ternya­

ta tidak semua responden memberikan tanggapan senang dengan 

adanya supervisi yang dilakukan oleh PPM -BPP. Dari selu­

ruh responden ternyata hanya 43 persen yang memeberikan 

tanggapan sena~g. Hal ini dikarenakan PPL merasa mendapat 

perhatian dari atasannya sehingga semua kekurangan-kekurang­

an mereka dalam menjalankan tugas diketahui oleh PPM sehing­

ga dapat dicari usaha untuk memperbaikinya serta diharapkan 

dapat membentu memecahkan masalah yang mungkin timbul. 

Selain itu dengan adanya supervisi kepada kelompok ta­

ni, anggota kelompok tani juga merasa diperhatikan sehingga 

mereka akan berusaha lebih baik dalam melaksanakan kegiatan 

kelompok. Sedangkan sisanya sebanyak 57 persen responden 

memberikan tanggapan biasa-biasa saja dengan adanya' supervi­

si, karena memang sudah menjadi tugas supervisor (lampiran 

21) 

_, 
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Disamping wewencara yang dilakukan dengan petugas­

petugas, make dalam p~aktek lapang ini dilakukan pule 

wawancara dengan beberape petani sapi perah (30 orang) 

yang dipilih secara ecak bertingkat. Sernue petani yang 

diarnbil adaleh anggota kelompok teni sapi perah, dengan 

pertimbangan bahwa mereka inilah yang menjedi saseran 

langsung dari kunjungen PPL. 

Waktu dan Tempat Kunjungan 

Dari segi wektu den tempat kunjungen, make dari ja­

waban responden yang didepatkan ternyete rate-rate deri 

responden menyetaken kurang sesuei (lihet tabel 3 ). 

Tabel 3. Tenggapen Petani Responden Terhadap 
Waktu den Tempat Kunjungan PPL 
']ahun 1987 

Tingkat kesesuaien Pernyatean Respond en 
Wektu (%) Tempat 

Sesuei 6.7 6.7 

Kureng sesuai 20.0 83.9 

Tidak sesuai 73.3 

( 96) 
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Frekuensi Kunjungan 

Ada tiga kemungkinan jawaban dalP.m menilai frekuen­

si kunjungan PPL ke petani, yaiju sering, sedang den ja­

rang. Tanggapan petani sapi perah terhadap frekuensi 

kunjungan PPL dapat dilihat pede tabel 4. 

Tabel 4. 

Jewsban 

Sering 

Sedang.c~ 

Jerang 

Tanggapan Petani Responden Te~hadap 
Frekuensi Kunjungan PPL (1987) 

Pernyeteean Petani Respondai 
?6 

33.3 

20.0 

46.7 

Dari 33.3 persen responden yeng menjawab sering, ter­

nyata mereka adalah kontak tani, kepele desa den peteni 

pengurus yang tinggalnya berdekatan dengan kontak tani. 

Sedangkan dari 20 responden yang menjaweb sedang edalah 

pengurus kelompok yang tinggal agak jauh dari rumah kon­

tak tani karena PPL biasanya mengadakan kunjungan ke ru­

mah kontak teni. Dari hal tersebut terlihat behwa seseran 

PPL cenderung kepede kontek tani den pengurusnya. 



Metoda den Materi 

Dari segi metoda dan materi yang digunak~n PPL, make 

tanggapan responden umumnya menystekan kurang sesuai. 

Hal ini dapat terlihat pada tabel -~ 

Tabel 5. Tanggapan Petani Responden Terhadap 
Materi den Metoda Penyuluhen Yang 
Digunakan PPL ( 1987) 

Tingkat kesesueian 

Sesuai 

Kurang sesuai 

Tidak sesuai 

Pernyataen responden 

Materi (%) Metoda (%) 

44.4 

23.3 

6.7 

84.3 

Metoda penyuluhan yang sering digunakan adalah cere­

mah den diskusi. Sedangkan materi yang diberikan lebih 

banyak tentang bagaimena mengelola suatu kelompok agar da­

pat maju den dinamis. Materi mengenai teknik peternakan 

sapi perah yang lebih dibutuhkan petani kurang diberikan 

oleh PPL. Hal ini dikarenakan PPL kurang mampu dalam tek­

nis pengelolean usaha sapi perah. Sehingga antara PPL den 

petani terjadi rintangan (barrier) komunikasi. Rintangan 

komunikasi ini terjadi karena perbedean karakteristik 

sistem komunikasi den karakteristik pribedi kedua belah 

pihak. Karakteristik sistem komunikasi seaeorang terjadi 



karena adanya tiga lingkungan pengaruh yaitu lingkungan 

pengaruh hubungan antar pribadi, lingkungan pengaruh hu­

bungan sosic~l dan lingku:r_gan pcngsr·1h . ~udaya. 
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Makin besar perbedaan karakt€risti sistem komunikasi 

makin suiit komunikasi dilakukan. Sebaliknya makin kecil 

perbedaannya makin mudah komunikasi dilangsungkan. Komu­

nikasi antara PPL dan petani seringkali mengalami lrambatan­

hambatan antara lain disebabkan oleh; (1) perbedaan kepen­

tingan; dalam mengadakan penyuluhan kepada kelompok tani 

PPL tidak lepas dari program yang telah ditetapkan peme­

rintah, sedangkan kesulitan PPL adalah menyatukan kepen­

tingan pemerintah dangan petani;(2) perbedaan tingkat pen­

didikan; karena pendicikan petani umumnya relatif rendah 

maka para petani cenderung menghendaki hal-hal yang ber­

sifat praktis, contoh-contoh nyata. Sedangkan PPL lebih 

cenderung menyampaikan hal-hal yang teoritis karena PPL me­

r~sa kurang terampil dalam teknis pengelolaan sapi perah. 

Kurang terampilnya PPL disebabkan oleh polivalen~i aparat 

penyuluhan yang merupakan tugas baru bagi PPL, di mana se­

belumnya PPL dikhususkan untuk menyuluh petani tanaman 

pangan saja, sehingga pengetahuan, kecakapan dan keteram~ 

pilannya cenderung masih terfokus pada pertanian tahaman 

pangan. 



KERAGAAN KELOMPOK TANI SAPI PERAH 

Kelompok adalah kesatuan da_ri due atau lebih indivi­

du yang mengalemi interaksi psychologis satu-sama lain. 

Suatu kelompok akan berakhir sebagai kelompok manakela 

intereksi mental di antare -e~ggo,a-anggotanya tidak ada 

(Anderson dan Parker dalam Nuril Huda, 1982). 

Tidaklah mudah menumbuhkan dan mengembangkan suatu 

kelompok, karena banyak--fektor-faktor yang mempengeruhinya 

seperti tujuan kelompok itu sendiri, sifat-sifat anggota­

nya, care pembentukan kelompok (dengen peksaan, kebetulan 

atau sukarela) den sebagainye. 

Menurut Soerjono Soekanto (1981) ada beberape persya­

retan suatu kelompok, yeitu: 

(1) setiap enggota kelompok tersebut harus sedar 
bahwa dia merupakan sebahagian dari kelompok 
yang bersangkutan; 

(2) Ada hubungan timbal balik antare anggota yang 
satu dengan yang lain; 

(3) Terdepet suetu faktor yang dimiliki bersama 
oleh anggota-anggota kelompok itu, sehinggs 
hubungan antera mereka bertambah erat. Fak­
tor tadi dapet merupakan nasib yang same, 
kepentingan yang same, tujuan yang same, ide­
ologi politik yang same den lain-lain. 

Berdasarkan ketentuan Departemen Pertanian (1979) 

yang dimaksud dengan kelompok tani adalah kumpulan petani 

(dew~sa, wanita, pemuda) yang terikat secara informal ates 
. - !./' • 

daser keserasian den kebutuhan bersama dalam lingkungan 

pengaruh seorang kontak tani sebagai pemimpin kelompok. 
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Dalam menelaah keragaan kelompok tani, dalam hal ini 

adalah melihat apa yang dapat ditampilkan oleh kelompok 

tersebut, maka dilihat motif orang untuk berkelompok dan 

dinamika kelompok itu sendiri. 

Motif orang untuk berkelompok ini berkaitan erat de­

ngan kebutuhan yang dapat dipenuhi dengan mengikuti kelom­

pok. Maslow (1954) membagi kebutuhan ke dalam beberapa 

golongan, yaitu: kebutuhan fisik sehari-hari (physiologi­

ill needs) yang merupekan kebutuhan desar manusia; kebu­

tuhan akan keselametan (security needs); kebutuhan berke­

wan atau kebutuhan sosiel (social needs); kebutuhan mem­

peroleh kehormatan (esteem needs) dan kebutuhen untuk 

~emperoleh kapasitas kerja, aktualisasi diri (self actua­

lization needs). Kebutuhan orang untuk berkelompok ini 

juga berkaitan erat d:eng2n dinamika kelompok yang mempe­

ngaruhi penampilan kelompok. 

Dinamika kelompok menurut Jenkins (1961) dalam Suyat­

na (1982) adelah kekuatan-kekuatan di dalam kelompok yang 

menentukan perilaku kelompok dan enggotanye dalam mence­

pai tujuan kelompok. Untuk melihet dinamika kelompok ta­

ni yang dalam hal ini adalah kelompok tani sapi perah di­

pakai ukuran dinamika menurut Cartwight dan Zander (1960) 

yang telah dijelaskan oleh Rusidi (1978) yang meliputi: 

struktur kelompokT fungsi tugas, pengembangan den pemeli­

haraan kelompok serta suaaana kelompok. 
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Kelompok t?ni yang terpilih untuk penelaahan delem 

praktek lapang ini adalah dua kelompok tani sapi pereh. 

Kelompok teni tersebut ad~lah kelompok tani Baru Tegal 

dan Kelompok Tani Peragajen. 

Identites Petani Responden 

Petani yang terpilih sebegei responden seluruhnya ber­

jumlah 30 orang, mesing-mesing 15 orang deri setiap kelom­

pok tani. 15 orang tersebut terdiri deri seor?ng kontak 

tani,(ketua kelompok tani), tiga orang pengurus kelompok 

den sebelas orang anggota kelompok. Adapun keadaan respon­

den dari masing masing kelompok tani tersebut meliputi ke­

adaan umur, tingkat pendidikan, meta pencaharian den tang­

gungen keluarga yang secara langsung maupun tidak langsung 

dapat mempengeruhi kelanceran penyuluhan. 

Tanggungan keluarga responden pada kedua kelompok tani 

berkisar 3.4 jiwa untuk kelompok tani Paragajen dan 4.8 jiwa 

untuk kelompok tani Baru Tegal._ Seluruh responden telah 

berkeluarge denean tP.nggungan rata-rata 0.9 isteri den 3.9 

anak untuk kelompok tani Baru Tegal dan seoreng isteri ser­

ta 2.9 anak untuk kelompok tani Paregajen (lihat lampLran22) 

Sedangken dalam hal umur, tingkat pendidikan den meta 

pencaharian baik pokok maupun tambahan, hubungannyp dapat di­

lihat pade tabel 6 untuk kelompok tani Baru Tegal den peds 

tabel 7 untuk kelompok tani Faragajen. 
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Tabel 6. Identitas Petani Responden Kelompok Tani Baru 
Tegal Berdaserkan Kelompok Umur, Tingket Pen­
didiken dsn Mata Pencaherian (1987) --

Kelompok Pernyetaan Petani Responden (%) 
Umur 

fingkat Pendidiken Mata Penceharian 

SD SLP SL.A Pokok Tambahan 

UPSP LUPSP UPSP- IiCJ_!'_SP TA 

I? 1 - 30 6.7 6.7 13.3 6.7 ~6- 7 
1 - 40 13.3 6.7 13.3 6.7 6.7 13.3 
1 - 50 20.0 1~.3 20.0 13.3 13.3 6.7 .13.3 
51+ 26.7 6.7 26.7 6.7 6.7 26.7 

IUmlah 66.7 13.3 20.1 73.3 26.7 26.7 13. 4: 60.0 

KeterEmgan: 

SD = Sekoleh Deser/sederejat 

SLP = Sekolah Lanjut2n Pertama/sederajat 

SL.A = Sekolah Lanjutan Ata~/sederajat 

UPSP = Usaha Peternakan Sapi Perah 

LUPSP = Luer Usaha Peternak2n Sapi Pereh, yang dalem 
hel ini terdiri dari berdageng, peteni seyur­
an, buruh bangunan, pegewei di Upit Pelaksene 
Ternak (UPT). _ ~ 

TA = Tidak Ada 
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Tabel 7. Identitas Pet2ni Responden Kelompok fani Para­
gsjen Berdasarkan Kelompok Umur, Tingkat Pen-
didikan dan Meta Pencaharian· ( 1987) · 

Kelompok 
Umur 

Pernyataan Petani Responden (%) 

Tingkat Pendidikan Mata PencahariaA 

SD SLP SL.A Pokok Tambahan 

UPSP LUPSP UPSP LUPSP TA 

t21 30 33.3 33.3 33.3 

:>1 - 40 13.3 13.3 6.7 6.7 

1 - 50 20.0 20.0 6.7 13.3 

51+ 26.7 6,7 33.3 6.7 26.7 

umlah 93.3 6.7 99.9 20.1 80.0 

Keterangan: 

SD = Sekolah Dasar/sederajat 

SLP = Sekolah Lanjutan Pertama/sederajat 

SLA = Sekolah Lanjutan Atas/sederajat 

UPSP = Usaha Peternaken Sapi Perah 

LUPSP • Luar U8 aha Peternakan Sapi Perah, yang dalam 
hal ini.:,terdiri dari berdagang, buruh bangun-
an. 

TA • Tidak Ada 
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D3ri tabel 6 dan 7 terlihat behwa keadaan umur res-

ponden dari kedua kelompok tani relatif sama. Apabila dl­

tentukan pade kelompok umur 21 - 50 tahun merupekan kelom­

pok umur yang berpotenai dalam pengelolaen usaha peternak­

an SPpi perah, make responden padP kelompok tani Baru Te­

gal dan Paragajen sejumlah 66.7 persen termasuk kelompok 

umur yang berpotensi. 

Bile dilihat dari tingkat pendidikannya, responden 

peda kedua kelompok teni menunjukkan keadaan yang berbeda. 

Pada kelompok teni Baru Tegal tingkat pendidikan responden 

relatif lebih tinggi, yaitu minimum tamat Sekolah Desar/ 

sederajat (sebesar 66.7 pe~sen), 13.3 persen tamat Sekoleh 

Lanjutan Pertama/sederajat bahkan ada tiga orang responden 

(20 persen) yang tamat Sekolah Lanjutan Atas/sederajat,y~ng 

tidak terdapat peda kelompok tani Paragejen. Pada kelompok 

tani Paragajen 93.3 persen responden tamat Sekolah Daser/ 

sederajat den henya 6.7 persen yang tamat Sekoleh Lanjuten 

Pertama/sederajet. 

Dalam hal mate pencaherian tidak menunjukkan keadaan 

yang beragam karena pada umumnya responden mempunyai meta 

pencaharian pokok di bidang usaha peternakan sapi perah 

(99.9 persen pada kelompok tani Paragajen dan 73.3 persen 

pada kelompok teni Baru Tegal) • . .Akan tetapi peda kelom­

pok te-n-i B~ru Tegal tidak semua responden me.mpunyai mata 

pencaharian pokok di bidang usaha peternekan sapi perah, 
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melainken ada responden yang mempuny2i mata pencaharian 

pokok di luar ussha sapi perah, yaitu sebanyak 26.7 per­

sen yang merupaken pegawai pada Unit Pelaksane Ternek 

(UPT). Akan tetapi walaupun mempunyai mzta pencaharian 

pokok di luar useha peternaken sapi per2h, mereka tetap 

meluangkan waktu terbeser~untuk mengelole usaha peternakan 

sapi perah. Hal ini dimungkinken karene pada waktu kepala 

keluarga bekerja di luar usaha peternakan sapi perah, pe­

ngelolaannya diserahkan kepada anak den isterinya, dengan 

demikian perhatian utama tetap pada usaha peternakan sapi 

perah, bahkan karena kepala keluarga bekerja di UPT, meka 

ilmu yang mereka dapatkan di UPT dapat mereka terapken 

dalam pengelolaan usaha peternakannya sehingga dapat ber­

hasil baik. 

Apabila dilihat dari mate pencaharian tambahan, 26.7 

persen responden pada kelompok tani Baru Tegal mempunyai 

mate pencaharien tambahan di bidang usaha peternaken sapi 

perah, 26.7 persen responden di luar us2ha peternakan sa­

pi perah den 60.0 persen responden tidak mempunyai meta 

pencaharian tambahan. Pede kelompok tani Paragajen, meta 

pencaharian responden sebesar 20.1 persen di luar usaha 

peternakan sapi perah dan sisanya sebesar 80.0 persen ti­

dak mempunyai mats pencaharian tambahan. Bagi yeng mem­

punyaL mats pencaharian tambahan di_iuar usahe peternaken 

sapi perah pekerjaan tersebut tidak rutin dilaksaneken, 

karena perhatian utama mereka tetap pada usaha peternakan 

sapi perah. 
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Dpri kenyataan tersebut di atas, diherapkan dengan 

kondisi yang demikian ini para petani sepi perah di dua 

kelompok tani dapat menjalankan usaha peternakan sapi pe­

rahnya dengan baik, kerena mereka merupaKan tenage-tenaga 

berpotensi, selain itu-pada umumnya tidah mempunyai meta 

pencaharian tembahan di luar usaha peternakan sapi perah 

dan kalaupun ada pekerjaan tersebut hanya dilakukan sese­

kali saja (tidak rutin). Dengen demikian mereka dapat 

lebih berkonsentrasi penuh pada usaha peternakan sapi pe­

rah yang dikelolanya. 

Kelompok Tani Sapi Pereh 

Keadaan Umum Usaha Kelompok 

Kelompok tani sapi perah Baru Tegal den Paragajen 

merup~k~n kelompok tani domisili. Dengan demikian anggota 

kelompok tani tersebut bertempat tinggal berdekatan dalam 

satu kampung/desa. Akan tetapi khusus pada kelompok tani 

Baru Tegal ada beberape anggotanya yang bertempat tinggal 

di luar kampung/des~~ akan tetapi masih dalam lingkungan 

WKBPP Cisarua. H~l ini dikarenakan pera petani sapi pe­

rah yang ada di luar dese tersebut jumlahnya tidak terla-

1u besar, yaitu sekitar 3 - 5 oreng petani, sehingge un­

tuk membentuk kelompok dengan jumlah peteni yang minim 

dirasa tidak mungkin. Untuk itu mereka menggabungkBn di­

ri dengen kelompok teni Baru Tegal dengan maksud ager 
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mereka dapat memperoleh pembinaPn dalam pengelolaan usah2-

nya, disamping itu juga agar mereka memperoleh dengan le­

bih mudah fasilitas-fasilitas den pelayanan yang dibutuh­

kan. Anggota kelompok tani Baru Tegal yang domisilinya 

di luar desa ini sekitar 20 persen. Sedangk~n sisanya 

(80 persen) bertempet tinggal dalam satu kempung baik ber­

dekatan maupun berjauhan. 

Pada umumnya status pemilikan ternak (sapi perah) 

anggota kelompok tani (Baru Tegal dan Paragajen) adalah 

merupakan pemilik dan langsung pengelolanye, dimana untuk 

kelompok tani BaPu Tegal pemilikan sapi rata-rata 10.9 

ekor dan untuk kelompok tani Paragajen rata-reta sejumlah 

5.7 ekor sapi perah. 

Secara keseluruhan pengalaman responden menjedi pe­

tani sapi perah berkisar antara 4 - 6 tahun, dimana alasan 

mereka berusaha di sub sektor peternakan s~pi perah edalah 

karena ingin meningkatkan kesejahteraannya. Hal ini dise­

babkan useha di bidang peternakan sapi perah merupakan 

suatu usaha yang berkesinambungan dengan basil yang cukup 

memadai untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Disamping itu 

alasan mengenai sempitnya lahan pertanian menyebabkan me­

reka beralih kepada usaha peternakan sapi perah, karena 

dengan lahan ycng sempit itu tidak mungkin menguntungkan 

jika mengadakan usaha pertenian lain,(dinyatakan oleh 100 

persen reponden). 



5g 

Dalam hal pemaseran hasil produksi susu, 100 persen 

responden menyatakan memasarkannya ke koperasi (KPS Bogor), 

demikian pule dalam hal memperoleh input produksinya. 

Hal ini dikarenakan mereka adalah anggota KPS Bogor. Ber­

dasarkan hesil wawancara make diperoleh keterangan bahwa 

pendapatan petani rata-rata berkisar antara ~ 100 000 -

~ 200 000 per bulan untuk kelompok tani Baru Tegal dan 

~ 50 000 - ~ 200 000 untuk kelompok tani Paregajen. 

Later Helakang Terben~uknya Kelompok Tani 

Kelompok tani Baru Tegal terbentuk karena adanya ke­

butuhan petani dalam meningkatkan usahanya. Karena usaha 

peternakan sapi_perah di desa Cibeureum menunjukkan basil 

yang kurang memuaskan, dalam arti populasi dan produksi 

mesih rendah. Maka pade akhirnya para petani sapi perah 

den tokoh mesyarakat berkumpul yang akhirnya timbul kese­

pakatan untuk membentuk kelompok. Ates dukungan dari ke­

pala desa, TRIPIDA kecamatan dan Dines Peternakan diben­

tuklah kelompok tani. 

Secara resmi kelompok tani Baru Tegal dibentuk pada 

tanggal 4 Mei 1983. Pada tanggal 20 Oktober 1983 mendapat 

pengukuhan dari Din~s Peternaken BOgor. Pada tahun yang 

same, yaitu 1 D9 sember 1983 dikukuhkan oleh FKPP II seba­

gai kelompok tani pemula den pada __ tanggal 7 Januari 1984 

mendepet pengukuhan dari Bupati KDH Tingkat II Bogor se­

bagai kelompok teni lanjut. Sedangkan pengukuhs~ oleh 

Dines Peternakan Propinsi Jewe Beret diperoleh tahun 1986. 
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Kelompok teni Paregejen merupakan hasil pemec~han 

dari kelompok tP.ni B?ru Tegal. Hal ini diawali karena pa­

da kampung Paragajen petani sepi perah_sudah cukup banyak 

untuk depet membentuk kelompok sendiri. Hal ini _dimaksud­

ken agar domisili petani tidak terlalu berpencar, sehing­

ga informeei yang diterima dapat lebih efektif. 

Dorongan Mengikuti Kelompok 

Dorongan petani untuk masuk ke dalam kelompok berka­

itan dengan berbagai motivesi petani, baik dalam maupun 

luer dirinya. Motivasi dari dalem dapat merupekan kebutuh­

an-kebutuhan yang ingin dipenuhi dengan menjadi enggota 

kelompok. Sedangkan motivesi dari luer diri petani dapat 

berasal dari lingkungannya, baik dari tokoh masyar2kat yang 

berpengaruh maupun tetangganya. 

Pada kelompok tani Baru Tegal dan Paragajen dorongan 

mengikuti kelompok tani umumnya berkai~an deng2n motivasi 

yang berasal dari dalam. Waleupun demikian hel ini tidak 

terlepas dengan edanya motivasi dari luar diri petani sen­

diri. Untuk lebih jelesnya mengenai kebutuhan ape saja 

yang menyebabkan petani masuk menjadi anggota kelompok de­

pat dilihat pada tabel 8. 

Dari tabel 8 apabile dihubungkan dengen pendapet 

Maslow (1954) mengenai pembagian kebutuhan, make pada_~e­

lompok tani Baru Tegal motif orang untuk berkelompak paia 

umumnya merupakan kebutuhan untuk pemenuhan kebutuhan 
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DorongP-n mengiKuti 
kelompok tani 

Pernyete2n peteni responden (%) 
KT. Beru Tegal KT. Paragejen 

1. Meningk8tken kerjaseme dan 
rasa kekeluargaan serta 
mempermudah pemecahan mesa­
lah *) 

2. Memperoleh pembinaen serta 
kemudahan delem memenuhi 
fasilitas produKsi **) 

3. MeningketkFn pendapaten den 
produksi **) 

4. Memudahkan pemasaran, .kre­
dit sapi den memperoleh 
saprodi **) 

26.7 

26.7 

13.3 

33.3 

53.4 

20.0 

13.3 

Keterangan: *) term2suk dalem kebutuhen akan kesela­
larnatan, _berkawan atau kebutuhen so­
sial, memperoleh kehormaten den kebu­
tuhen untuk memperoleh kapasitas ker­
ja den aktuelisasi diri. 

**) term~suk dalsm kebutuhan fisik sehari­
hari yang merup?ken kebutuhen dP.sar 
manusia 

fisik sehari-hari yang me1·upaken kebutuhan daser manusia 

(73.3 persen) sedangken sisenya sebesar 26.7 persen res­

ponden dapBt digolongken pada pemenuhan kebutuhan akan ke­

selametan, berkawan atau kebutuhan sosial, memperoleh ke­

hormatan dan kebutuhan untuk memperoleh kapP.sitas kerja 

d8n aktualisasi diri. Sedangken p2de kelompok tani Para­

gajen motif orang untuk berAelompok pada umumnya merupa-

kan kebut~han e.kan keselamat8n, berkawan atau kebutuhPn 

sosial, memperoleh kehormatan dan kebutuhan untuk memperoleh 



kapasites kerja dan aktualisasi diri (53.3 persen) sed?ng­

kan sisanya yaitu 46.7 persen mempunyei motif untuk peme­

nuhan kebutuhan fisik sehari-hari. 

Hel seperti ini seau.ai dengan sifat dari masyereket 

desa itu sendiri yang lebih cenderung ke areh conformity 

yaitu suatu penyesuaian diri dengan masyareket dengen ca­

re mengindahkan kaedah-kaedah dan nilai-nilai masye.rakat. 

Sebaliknya pada kelompok teni Beru Tegal motif orang un­

tuk berkelompok ade kecenderungan perubahan ke arah peme­

nuhan kebutuhan yang lebih berorientasi komersil. Hal ini 

berarti telah terjadi deviation yaitu penyimp~ngan· terha~ 

dap kaedeh-kaedah dan nilai-nilai masyarakat yang biasanya 

terjadi•karena pengaruh dari luar sistem mesyare.kat itu 

sendiri. Hal seperti ini terjadi dimungkinkan karena pa­

da kelompok tani Baru Tegal enggota kelompoknya tidek ha­

nya penduduk asli desa melainkan kebanyakan merupakan pa­

ra pendateng dari daerah lain seperti Jawa Tengah dan se­

begainya, dimana hal ini berbede dengan kelompok tani Pa­

ragejen yang seluruh anggota kelompoknya merupekan pendu­

duk asli desa. 

Struktur Kelompok· 

Struktur kelompok adelah pengorganisasien atau susu­

nan kelompok dalam rangka mencapai tujuan. Struktur kelom­

pok ini menyangkut dua maksud, yaitu perteme bagaimana ber­

jalannya proses pengambilan keputusan di dalam kelompok 
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(siepa saja dalam kelompok itu yang mempunyai hak untuk 

mengambil keputusan; ketua saja, pengurus saja etau semue 

anggota, sehingge akan menentukan struktur kelompok) den 

kedua adalah bagaimana sistem komunikasi yang berlaku da­

lam kelompok. 

Proses pengambilan keputusan pade due kelompok teni 

dapat dilihat peda tabel 9. 

Tebel 9. Pihak Yang Menentukan Dalam Proses 
Pengambilan Keputusan Dalem Kelompok 
(1987) 

Pihak yang menentukan 

PPL/Petugas Lain 

Ketua 

Pengurus 

Anggote sendiri 

Pengurus den anggota 

Tide~ tahu 

Pernyateen Petani Responden (%) 
KT. Baru Tegal KT. Paragajen 

80.0 

20.0 

26.7 

60.0 

13.3 

Dari tabel -9 terlihat bahwe secara keseluruhan pi­

hak yang menentukan dalam proses pengembilan keputusen 

di dalam rapet/pertemuan kelompok entere lain pengurus 

dan anggote. Dengen kata lain sebagian anggota sudah di-, 

libatken delam pengambilan keputusan di delem kelompok. 

Namun bila dilihet peda tiep-tiap kelompok menunjukken 

keadaan yang berlainan. 



64 

Pede kelompok teni Baru Tegal yane merase dilibetkan 

dalem pengambilan keputusan cukup beser, yaitu 80 persen. 

Dalem hal ini adopsi inovasi pengambilan keputusan pada 

kelompok ini ditentukan melalui legitimasi ketua kelompok 

(kontak tani). Bila terdapat suatu inovesi sebelum anggo­

ta menerapkannya kontak tani mencoba inovasi itu terlebih 

dahulu. Apabila hasilnya sesuai dengan harapan maka ang­

gota kelompok mengadopsinya. Kontak tani berperan sebagai 

inisiator dalam menyebarkan inovasi di dalam kelompok. 

Tetapi care yang dipakai dalam pengambilen keputusan ini 

dilakukan dengan musyewarah bersame anggota. Di lain pi­

hak adapula anggota yang merasa tidek tahu siapa yang me­

ngambil keputusan, hal ini dinyatakan oleh 20 persen res­

ponden. Ketidaktahuan mereka dikarenakan domisilinya jauh 

sehingga tidak dapat aktif mengikuti segale kegiatan ke­

lompok, akan tetapi mereka selalu berusaha un~uk depat ak­

tif di dalamnya. 

Peda kelompok tani Paragajen hanya 60 persen petani 

yang merasa dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan 

di delam kelompok. Sedangkan yang meresa tidak dilibatken 

menyatakan bahwa pihak yang mengambil keputusan adalah ke­

tua kelompok tani saja (26.7 persen) dan sisanye (13.3 per-

sen) tidat tahu siapa yang mengambil keputusPn k2ren2-iere­

kP. tidak aktif dalam kegieten kelompok. 

Delam hal susunen pengurua, pada kedua kelompok tani 

sudah terbagi cukup jelas. Pede kelornpok teni Baru Tegal 
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susun2n pengurus terdiri deri ketua, sekretaris, bendeha­

re dan seksi-seksi yang delam hal ini terdapat empat seksi 

yaitu seksi umum, seksi Inseminasi Buatan (IB), seksi ke­

sehatan hewan den seksi usaha. Pengurus-pengurus diharap­

kan dapat berperen aktif dalam kegietan kelompok. Berbeda 

dengen kelompok teni Baru Tegal, kelompok tani Paragajen 

selain mempunyai susunan pengurus yaitu ketua, sekretaris 

den bendahara hanya terdapat satu seksi yaitu seksi infor­

masi. Perbedaen ini antara lain disebabkan oleh banyaknya 

kegietan yang dilakuken oleh masing-masing kelompok. 

Dalam hal penyampaian pesan-pesan atau informasi per­

tanian (dalam hal ini di sub sektor peternaken sapi perah) 

ataupun informasi lainnya yang berhubungan dengan kegiatan 

kelompok dari ketua atau pengurus kelompok kepada para ang­

gotanya dapat dilihst pada tabel 10. 

Tabel 10. Penyampaian Pesan-pesan/Informasi 
Pertanien D1 Dalam Kelompok (1987) 

UR A I AN Pernyataan Petani Responden (%) 
KT. Baru Tegal KT. Paragajen 

Anggota yang biasa diberi 100.0 80.0 
pesan 

Anggota yang tidak mere- o.o 20.0 
se diberi .pesen 



66 

Tebel 10 menunjukken bahwa penyempeian pesan-pesen 

ateu informasi pertanian pada kedua kelompok teni mcnun­

jukkan keedaan yang berbeda. Pada kelompok tani Baru Te­

gal 100 persen anggota merasa selalu menerima atau diberi 

pesan. Hal ini menunjukkan bahwa semua pesan/informasi 

disampaiken kepede seluruh anggota. Biasanya penyampaian 

pesan bagi anggota yang domisilinya jauh digunekan surat 

yang dititipkan melalui petugas susu dari KPS Bogor. Ke­

adaan ini berbeda dengan kelompok tani Paregajen, dimana 

terdapat 20 persen responden yang merasa tidak diberi pe­

san oleh ketue atau pengurus kelompok. Karena domisili 

petani tersebut tidak terlalu jauh dengan tempat tinggal 

petani lainnya, make hel tersebut kemungkinan diakibatken 

oleh sifat dari petani yang tertutup karena faktor sosial 

ekonomi yang lebih rendah dibandingken deng~n anggota ke­

lompok tani lainnya bahkan untuk membuat kandang yang ber­

satu dengan kelompok saja mereka tidak mampu. Untuk mem­

perbaikinya mereke berusaha mencari nafkah di bidang lain 

yang kadang kale harus keluar daerahnya. Kesibukannya 

mencari nafkeh ini menyebabkan mereke cenderung tidak ak­

tif d~lem kegiatan/pertemuen kelompok, padehal informasi­

informasi tersebut disampeikan pade saat pertemuan kelom­

pok. 

Dari hal-hal tersebut di atas meka dapat terlihet 

bahwa kelompok tani Baru Tegal memiliki struktur kelompok 

yeng lebib baik dibandingkan dengen kelompok tani Paragajen. 
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Hel ini sesuai dengan ketentuan bahwa struktur kelompok 

y2ng baik adalah yang banyak melibetkan anggota dalam pe­

ngembilen keputusan di dalam kelompok dan banyeknya anggo­

ta yang sering menerima pesan informasi pertanian. 

::bungsi Tugas 

Fungsi tugas (~ function) kelompok tani adalah se­

gale sesuatu yang harus dilakukan oleh kelompok tani ter­

sebut agar kelompok dapat menjelankan fungsinya. Adapun 

hal-hal yang harus dilakukan kelompok antara lain mn,cari 

den menyebarkan ide~ide sehingga dapat menimbulken motiva­

si atau dapat menggerekkan anggotanya di dalam kelompok 

serta menciptakan kepuasan bagi anggota. 

Dalam hal mencari informasi tentang pertanian berba­

gai cera telah ditempuh oleh anggota kedua kelompok teni, 

baik melalui media massa maupun pihak lain seperti KCD, 

kontak tani, anggota lainnya dan pihak lain di luar desa. 

Kegiatan petani dalam mencari informesi melalui media 

sassa relatif kecil yaitu hanya 20 persen dari petani di­

seluruh kelompok. Petani yang bersangkutan adalah kontak 

tani den pengurus kelompok dengan memanfaatkan majalah­

majalah peternakan, brosur-brosur peternakan, dan televi­

si. Dalam hal mencari informasi dari pihak lain juga tida( 

s~~ua petani aktif. Dari kedua kelompok tani rata-rata 

53,4 persen anggota aktif mencari informasi sedangkan si­

sanya (46.6 persen) hanya menunggu diberi informasi. Un-

tuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 11. 
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Tebel 11. Kegiaten Petani DPlam ~encari Informasi 
Tentang Pengelol8an Usaha feternakan 
Sapi Perah Menurut Sumbernya (1987} 

Sumber Informasi Pernyetaan petani r~Jiponden {%) *) 

KT. Baru Tegal KT. Paregajen Reta-
rata 

PPL 13.3 6.7 10.0 

KCD 86.7 73.3 80.0 

Kontek tani 86.7 73.3 80.0 

Anggote lain 40.0 46.7 43.4 

Luer desa 66.7 40.0 53.4 

Reta-rate 58.7 40.0 53.4 

Keter8ngan: 

*) Responden dapat menyetakan lebih dari satu 

Dari tabel 11 terlihat bahwa kontek teni merup?.k?n 

sumber utama bagi anggota dalam setiep kelompok tani. Pe­

de kelompok tani Baru Tegal jumlah anggota yang aktif men­

cari informasi relatif lebih besar dibendingkan dengan ke­

lompok tani Paraga j en ( yai tu 58. 7 per&en a,nggote peda ke­

lompok Baru Tegal den hanya 40 persen anggote. pada kelom• 

pok Paragajen)khususnya yang bersumber dsri KCD dan pihak · 

luer dese. Hal ini mungkin diakibetkan oleh edenya jarak 

fisik den jarak sosial yang berbeda antara kelompok tani 

Baru Tegal dam Kelompok tani Paragajen. 
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Yang dimaksud dengen j8rak fisik disini adPlah bahwe 

lokesi kelompok tani Baru Tegal lebih dekat dari jalan 

raye dan sarana transportasinya tidak sulit, sedangkan 

kelompok tani Peragajen selain lokasinya jauh serana trans­

portasipun sulit. Dengan demikian kelompok tani Baru Tegal 

akan lebih mudah dijangkau oleh para petugas penyuluhan 

meupun pihak luar desa lainnya dibandingkan dengan kelompok 

tani Paragajen, hal ini menyebabkan informasi akan lebih 

banyak masuk pada kelompok tani Baru Tegal, sehingga ang­

gota yang me.noari/m.ener-.i.fHlh informasi akan lebih besar 

jumlahnya dibandingkan dengan kelompok tani Peragajen. 

Sedangken yang dimaksud dengan jarak sosial edalah 

bahwa tingk2t pendidiken anggota kelompok tani Beru Tegal 

relatif lebih tinggi dan beregam dib?.ndingkan dengan ke~ 

lompok tani Paragajen (lihat tabel 6 dan 7 ) • Dengan 

anggapan bahwa sumber-sumber in.formasi dari luar desa dan 

KCD mempunyai tingkat pendidikan yang cukup tinggi (mini­

mal SLTA) maka perbedaan tingket pendidiken anggota kelom­

pok tani Baru Tegal tiiak terlelu jauh jika dibandingkan 

dengen kelompok tani Paragajen. Dengen demikian frekwensi 

interaksi antara kelompok teni Baru Tegal dengan pihak luar 

desa dan KCD akan lebih sering dibandingkan dengan kelompok 

tani Paragajen, sehingga jerak sosial enter? kelompok tani 

Baru T~gal dengan pihak luar dese den KCD akan lebih dekat 

di.bar..dj;ngkan dengen kelompok tani BFru Tegal. H~!l inilah 

yang menyebebkan informesi lebih banyak diterime oleh eng-

gota kelompok tani Baru Tegal. 
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Selcin dari jarak sosial dan jarak fisik hal lain 

yang mungkin juga mempengaruhi adalah adanya kegiaten ke­

lompok tani Baru Tegel yang lebih beragam aibandingkan 

dengan kelompok tani Paragajen sehingga frekwensi interak­

si dengan pihak luar dese dan KCD akan lebih sering dengan 

demikian jarak sosialpun akan lebih dekat. 

Pada tabel 11 juga terlihat bahwa peranan kontak ta­

ni lebih menonjol pade kelompok tani Baru Tegal. Hal ini 

mungkin berkaitan erat dengan tingket kepemimpinannya yang 

dipengaruhi oleh tingket pendidikan dan pengalaman menge­

lola usaha sapi perah. Dalam hal ini kontak tani dari ke• 

lompok tani Baru Tegal mempunyei tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi yaitu SLTP sedengkan pada kelompok tani Para­

gajen tingkat pendidiken kontak tani hanya peda taraf ting­

kat SD. Demikian juga dclam pengalaman mengelola useha 

peternakan sapi perah, dimana kontak tani pada kelompok 

Baru T8 gal mempunyai pengelaman kerja yang relatif lama 

yaitu selama tujuh tahun dengan disertai kursus-kursus la­

innye mengenai teknis pengelolean sapi pereh den juga per­

koperasian. SedangkBn pede kelompok tani Paragajen kon­

tek teni henye berpengalemen selam8 lime tehun tanp8 di­

sertai kursus-kursus. Perbedcan-perbede.en seperti inileh 

yang mungkin menyebabken perbedaen delam kepemimpinan kon­

tak tani yang akan mempengeruhi dinemika kelompok tani 

itu sendiri. 
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Mengenei kepuasan pnggota terhadap kelompok depat di­

lihat dari manfaet yang dirasakan oleh petani dalem meng~ 

ikuti atau melaksanakan kegiatan kelompok. Manfaet terse­

but antara lain berupa p..eningkatan keterampilan, kemudahan 

dalem memperoleh sarana produksi atau fasilitas lainnya 

etaupun dapat mempermudph pemecahan masalah yang dihadapi. 

Untuk lebih jelasnya dapet dilihet pada tabel 12. 

Tabel 12. Kepuasan Atas Kegiatan Kelompok (1987) 

Fektor kepuasan Pernyataan petani responden (%) *) 

Tambahan keterampilan 

Kerjasama meningket 

Produksi meningkat 

Penghasilan meningkat 

.Adanya fasilitas 

Pemecahan masalah 

Ratc-rata 

Keterangan: 

KT.Barll Tegal• KT.Paragajen Reta­
rate 

86.7 73.3 80.0 

100.0 100.0 100.0 

80.0 73.3 76.7 

86.7 80.0 83.4 

100.0 100.0 100.0 

100.0 100.0 100.0 

92.2 87.8 90.0 

*) Responden dapat menyetakan lebih dari satu 
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Deri tabel 12 depat dilihat behwe secare keseluruhan 

90 persen petani meras2 adanya kepuasan/manfaat atas kegi­

atan kelompok. Manfaat terbesar berupa peningkatan kerja­

sama, adanye fasilitas den pemecahan masalah (100 persen), 

kemudian peningkatan keterampilan (86.7 persen), tambahan 

penghasilan (83.4 persen).dan terendeh edelah manfaat pe­

ningkatan produksi (76.7 persen). Adepun kelompok tani 

yang memberikan manfaet terbesar kepeda anggotanya edalah 

kelompok tani Baru Tegal (92.2 persen). Keadaan tersebut 

berkaitan erat dengan bany~knye kegietan yang telah di­

laksanaken oleh kelompok. Dalam hel ini kelompok tani 

Baru Tegal telah menjelankan berbagai kegiatan sesuai de­

ngan pembagien kegieten ke dalem sekai-seksi yang teruta­

ma dalam menunjang pelaksanaan program pengembangan usaha 

sapi perah seperti pengadaen sarana kelompok, pembinaan 

anggota/pengurus (kaderisasi), pengadean air bersih den 

lain-lain. Adapun kelompok tani Paragajen belum melaksa­

nakan kegiatan tersebut kecueli kegietan rutin yai~u per­

temuen kelompok, arisen, simpan pinjam den lain-lain. 

Pengembangan dan Pemeliharaan Kelompok 

Pengembangan dan pemeliharaan kelompok mempunyai pe­

ngertian cara-cara/usaha-usaha yang ditempuh oleh kelompok 

untuk ruempertehankan hidupnya atau memelihara partisfp~si 

seluruh anggota. Usaha-usaha yang dapat dil~kuken antara 

lein adanya kegiatan Kelompok yang oerkesinambungan, 
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pembBgien tug?s y2ng merete, eturan/norme den sangsi ser­

te fasilitas untuk mengadaken kegiaten. 

Dalam hel kegiatan kelompok, seperti teleh diuraiken 

terdahulu kelompok tani Baru Tegal mempunyei kegiatan yang 

relatif lebih lengkap debendingkan dengan kelompok teni 

Peregejen. Dalam pelaksanaan program pengembangan usaha 

sapi perah, kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan (seca­

ra bersama) antara lain pertemuan rutin, arisan,pengedaan 

sarana produksi den lain-lainnya. 

D~ngan keadaan seperti tersebut di etas, dapat dilihat 

pembagian tugas dalam kelompok. Karena pada kelompok Pare­

gajen belum dilaksanakan kegiatan yang dikoordinir dalam 

seksi-seksi make pembagian tugas masih belum dapat dilihat 

pemerataannya. Tetapi pade kelompok tani Baru Tegal, ke­

tua dan pengurus mempunyai tugas khusus dalam mengelola 

kelompok, sedangkan anggota telah melaksanakan kegiaten­

kegiatan yang telah ditetapkan, akan tetepi walaupun demi­

kian pengurus den ketua juga tidak terlepas dalam melaksa­

nakan kegiatan-kegiatan tersebut. 

Dalam hal aturan/norma pada kedua kelompok tani mem­

punyai aturan yang jelas. Peraturan tersebut berupa apabi­

la tidak mengikuti kegiatan kelompok (terutama gotong ro­

yong) dengan alasan yang sulit untuK diterima (tidak logis) 

biasanya anggota tersebut akan merasa dikuoilkan dari kelom­

pokny2, hel ini ~erupa sangsi yang diterims anggo~a~ 
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Sedengkan f?silitas yang tersedia untuk melaksanakan 

kegieten kelompok pada kelompok teni Baru Tegal entera 

lain gudang mekanan ternak, saung informasi kelompok, te­

levisi, radio, uang kas, serte alat elektronik untuk me­

ngadakan simulasi. Secara khusus hal-hal tersebut tidak 

dimiliki oleh kelompok tani Paragajen. Kelompok tani Para­

gajen hanya mempunyai ueng kas kelompok. 

Suasana Kelompok 

Suasana kelompok dapat dilihat dari adanya rasa keke­

luargaan dan keleluasaan (tanpe kontrol yang ketat) dalam 

kelompok sehingga dapat menimbulkan kegairahan bekerja pa­

da anggotanya. 

Suasana pada kedua kelompok tani yang ditelaah telah 

menunjukkan keadaan yang baik yaitu seluruh anggota kelom-
' 

pok (100 persen) merasakan adanya rase kekeluargean dan 

keleluasaan dalam melaksanakan kegiatan kelompok. Hal ini 

mungkin berkaitan dengan kondisi usahe peternaken sapi pe­

rah yang sifatnya rutin (setiap~ari) dimana kandang pare 

petani,umumnya terdapat di satu lokesi sehingga mereka 

sering bertemu yang menyebabkan tumbuhnya rasa kebersamean 

yang kuat. Sebagai salah satu contoh adalah peda wektu 

sapi dari seorang anggota kelompok melahirkan maka petani 

petani yang ada di sekitar tempat tersebut berusaha untuk 

menolong mengeluarkan anak sapi, padahal peda saet tersebut 

petani pemilik sapi itu tidak bereda di tempat dengan demi­

kian terlihatlah adanya keke~uargaan dan keleluasaan yang 

bescr. 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil praktek lapang yang berlangsung sejak 

tanggal 27 Juli 1987 sampai dengan tanggal 27 September 

1987 di Wilayah Kerja Balai Penyuluhan Pertanian Cisarua 

kecamatan Cisarua kabupaten Bogor Jaw? Barat, dapat di­

simpulkan dan disarankan sebagai beri~ut; 

Kesimpulan 

Penyuluhan pertanian di kabupaten Bogor telah di­

laksanakan secara terkoordinasi lintas sub sektor per­

tanian dan didukung oleh dinas/instansi lain yang erat 

kaitannya dengan penyelenggaraan penyuluhan pertanian. 

Akan tetapi dalam program pembinaan bagi petani sapi pe­

rah di Wilayah Kerja Balai Penyuluhan Pertanian Cisarua 

koordinasi penyuluhan pertanian ini masih terbatas sam-

pai pada tingkat WKBPP. Hambatan yang dihadapi dalam 

usaha memantapkan koordinasi sampai di tingkat lapangan 

terbawah (WKPP) adalah bersifat struktural antar dinas/ 

instansi yang terlibat dala~ FKPP II Bogor. Hal ini 

berkaitan dengan pelaksanaan penyusunan program penyuluh­

an pertanian di BPP Cisarua. Dalam hal ini BPP Cisarua 

telah melibatkan semua dinas dari seluruh sub sektor 

pertaniant unsur petani dan le:baga tingkat desa/kecamat­

an. Tetapi pihak dari luar BP~ tersebut hanya bertlndak 

selaku pemberl input ataupun hanya terlibat secara fisik 
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dan aparatnya. Dari hasil musyawarah tersebut secara 
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formal program penyuluhan di WKBPP Cisarua telah mewujud­

kan suatu program penyulllhan pertanian terpadu. Akan te­

tapi dalam pelaksanaannya tetap saja masing-masing masih 

bertitik tumpu pada tugas dari dinas yang menjadi induk­

nya. 

Mengenai pengaruh pelaksanaan sistem kerja LAKU ter:.. 

hadap pencapaian tujuan penyuluhan bagi petani sapi perah 

ternyata sangat kecil. Hal ini terlihat dalam program 

pembinaan petani sapi perah, peranan PPL sebagai pembina 

dan sumber informasi utama ternyata sangat rendah. karena 

dari basil wawancara dengan petani hanya 10.0 persen yang 

merasa mendapatkan informasi dari PPL. Hal seperti ini 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, kecakapan dan ke­

terampilan PPL dalam teknis pengelolaan usaha sapi perah, 

dimana ini berkaitan dengan penyelenggaraan latihan di 

BPP Cisarua yang kurang memberikan latihan tentang teknis 

pengelolaan usaha sapi perah. Disamping itu materi yang 

diberikan cenderung pada hal-hal yang bersifat teoritis 

yang dikarenakan kurangnya tenaga pelatih dan fasilitas 

yang ada di BPP Cisarua. Kenyataan yang ditemui di la­

pang, yang banyak berpengaruh trhadap keberhasilan penyu­

luhan pertanian bagi. petani sapi -perah adalah peran dari 

kontak tani yang sangat besar dalam mengusahakan kemajuan 

kelompoknya dengan berbagai cara antara lain merintis 
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hubungan yang baik dengan dinas peternakan dan KPS Bogor 

serta lembaga-lembaga lain yang berhubungan dengan kemaj~ 

an kelompoknya. 

Dua kelompok tani sapi perah yang ditelaah ternyata 

telah dapat dikatakan maj~. Akan tetapi bila dibanding­

kan di antara kedua kelompok tani tersebut terlihat bah­

wa kelompok tani Baru Tegal lebih maju dibandingkan de­

ngan kelompok tani Paragajen. Perbandingan ini dapat 

dilihat pada tabel 13. 

Tabel 13,. Perbandingan Ciri-ciri Kelompok Tani 
Baru Tegal dan Kelompok Tani Paragajen 
(1987) 

URAIAN KT. Baru Tegal KT. Paragajen 

1. Motivasi berkelompok 

2. Pengambilan keputusan 
bersama (pengurus dan 
anggota) 

3. Aktifitas kontak tani 
4. Tingkat pendidikan 
5. Struktur kelompok 
6. Kepuasan anggota 
7. Suasana kelompok 

8. Pengembagan dan pemeli­
haraan kelompok 

9. Frekwensi interaksi de­
ngan KCD dan pihak luar 
desa 

10. Jarak sosial 

komersil 

tinggi 

tinggi 
tinggi 
baik 
tinggi 

conformity 

rendah 

rendah 
rendah 
kurang baik 
rendah 

leluasa dan leluasa dan 
kekeluargaan kekeluargaan 
cukup memi- kurang memi­
liki sarana liki sarana 

tinggi rendah 

dekat jauh 
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Saran 

Untuk dapat memperbaiki penyelenggaraan penyuluhan 

pertanian terpadu, salah satu alternatif adalah dalam pe­

nyusunan program di BPP, pihak-pihak luar BPP teruta~a 

dari dinas-dinas lingkup Deptan pada tingkat kecamatan 

harus terlibat secara aktif, dalam arti turut menentukan 

dan merupakan pihak perancang program. Hal ini dimaksud­

kan agar para petugas dari masing-masing dinas lingkup 

Deptan dapat turut aktif membantu terselenggaranya pro-

gram penyuluhan pertanian terpadu dengan sebaik-baiknya. 

Dengan.asumsi koordinasi melalui FKPP II telah berjalan 

dengan baik maka salah satu alternatif untuk mewujudkan 

hal tersebut adalah dengan memasukkan/menyesuaikan tugas 

yang dibebankan oleh dinas yang menjadi induknya dengan 

program BPP ataupun mengusulkan kepada dinas yang menjadi 

induknya agar program yang ditetapkan pada dinas tersebut 

dapat menunjang program di BPP, sehingga koorQinasi pe­

nyuluhan pertanian akan terlaksana dengan baik sampai 

tingkat WKJ?P. 

Dalam upaya memperbaiki sistem penyelenggaraan la-

tihan di BPP perlu adanya pengadaan·fasilitas yang mema­

dai. Terutama pelatih bagi PPL jangan hanya PPM saja me­

lain~an ha-rus diusahakan koordinasi yang baik dengan di-. 

nas lingkup Deptan agar dapat mendatangkan pelatih-pelatih 

yang me~iliki skill yang tinggi. Dengan demi~ien latihan 
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akan banyak bermanfaat bagi PPL di mana hal ini akan mem-

pengaruhi hasil dari penyuluhan yang dilakukannya. 

Sedangkan untuk dapat mengembangkan kelompok tani 

agar dapat diwujudkan sebagai swadaya petani maka perlu 

kiranya sifat-sifat yang ada pada kelo;npok tani Baru Te­

gal dipenuhi, misalnya motivasi berkelompok, aktifitas 

kontak tani dan lain sebagainya sebagaimana terlihat pa­

da tabel ,13. Hal ini dapat diusahakan dengan cara me~ , ' 

wujudkan kelompok tani Baru Tegal sebagai contoh bagi 

kelompok-kelompok tani lainnya, rnisalkan dengan metoda 

penyuluhan anjangsana kepada kelornpok tani Baru Tegal 

ataupun kelompok tani Baru Tegal mengadakan anjangsana 

kepada kelo:npok-kelornpok tani lain dalam rangka pertukar­

an pengalaman. Dengan de:nildan :notivasi berkelompok dari 

anggota kelompok tani Baru Tegal serta latar belakang yan 

yang spesifik dari kelompok tani tersebut dapat menjadi 

bahan perbandingan bagi kelompok tani yang lain karena 

kelompok tani Baru Tegal ini telah me~peroleh pengharga­

an sebagai Juara Pertama Tingkat Nasional pada tahun 1986 

Di lain pihak sebagai upaya untuk dapat mempertahan­

kan atau melestarikan sukses yang telah dicapai oleh ke­

lo~pok tani Baru Tegal ini salah satu alternatifnya ada~ -

lah dengan mengadakan kaderisasi bagi anggota-anggotanya, 

evaluasi yang bertahap dan kontinyu dengan disertai pem-

binaan yAng juga kontinyu. 
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L2mpiren 1. Wilayeh Kerje Balei Penyuluhen 
Pertanian Cisarua (1987) 

Kecametan ;~f;:pp·· Desa 

Ciserua 1 • Tugu Selatan 1. Tugu Selatan 

2. Tugu Utara 

3. Batu Layarg 

2. Cibeureum 1 • Cibeureum 

2. Citeko 

3. Cisarua 

3. Kopo 1 • Kopo 

2. Leuwimalang 

3. Jogjogan 

4. Cilember 1. Cilember 

2. Megamendung 

3. Cipayung Da-
tar 

4. Cipayung ~ 
rang 

,. Gedog 1. G2dog 

2. sukakarya 

6. Sukamc,neh 1 • SukamM1ah 
2• Sukaresml 

3. Sukamahi 

4. Sukamaju 

7. Sukagalih 1. Sukagalih 

2. Kuta 



Lempiran 2. Topografi Wilayah Kerja Bel~i 
Penyuluhan Pertanian Cisarua 
(1987) 
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i'/KPP Desa Ketinggian dpl. 

Tugu Selat2n Tugu SelatP.n. 1 100 meter 
T.ugu Utar2 1 100 meter 

Batu Layang 825 meter 

Cibeureum Cibeureum 1 000 meter 

Citeko ~?5 meter 
Cisprua 850 meter 

KOPO Kopo 750 meter 

Leuwimalang 775 meter 

Jogjogan 750 meter 

Cilember Cilember 650 meter 

Megemendung 800 meter 

Cipeyunggirang 610 meter 

::.!ipayungd2tar 550 meter 

Gado6 Gedog 600 meter 

Sukakarya 600 meter 

Suk2m2t1ch Sukaman2h 720 meter 

Sukaresmi 720 meter 

Sukamehi 660 meter 

Sukamaju 660 meter 

Sukagalih Sukagalih 850 meter 

Kuta 810 meter 



Lempiren 3. Cureh Huj2n Di Wilay2h Xerje 
Belei Penyuluhan Pertanien 
Cisarua (1987) 

T2hun 1986 Rata-rata 
Bulan H2ri Hari ffiffl 

Jenuari 28 1011 21.4 

Februeri 20 439 19.5 

Maret 22 518 16.8 

.April 11 263 18.8 

Mei 13 198 13.5 

Juni 14 245 10.8 

Juli 18 216 11.7 

Agustus 12 144 7.7 

September 17 347 12 

Oktober 17 255 14.8 

November 21 234 16,7 
-

Desember 17 292 16.4 

Jumlah 210 416! 180. 1 

Rata-rata 17.5 346.83 15 
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10 tahun 
mm 

613.6 

4 70. 31 

463.23 

432.27 

281.4 

186. ffi 

167.57 

128.425 

24.ffi 

304. 11 

325.87 

413.37 

3811.415 

317. 61 
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Lampiren 4. Jenis Tanah Di Wilcyah Kerja 
Balai Penyuluhan Pertanian 
Cicarua (1987) 

WKPP 

Tugu Seletan 

Cibeureum 

Kopo 

Cilember 

Gadog 

Sukamanah 

Sukegelih 

Desa 

Tugu Utara 

Batu Layang 

Cibeureum 

Cisarua 

Citeko 

Kopo 

Leuwimalang 

Jogjogen 

Cilember 

Megamendung 

CipPyungiir,mg 

Cipeyungdatar 

Gadog 

SukBkarya 

Sukamenzh 

Sukaresmi 
Sukamahi 

Sukemaju 

Suka6 alih 

Kut2 

Jenis tanah 

Regosol, Andosol coklat 
kekuning-kuningan 

-------- sda ---------
Letosol coklet dan Re­
gosol 

Regosol, Andosol coklet 
kekuning-kuningen 

Latosol coklat dPn fte­
gosol 
Regosol, Andosol coklet 
kekuning-kuningan 

Latosol coklat 

Latosol coklat dan fte­
gosol 

-------- sda ---------

Andosol dan Latosol 

Latosol coklat dan Re­
gosol kelabu 
,Latosol coklat 

-------- sda ---------

sda 
sda ---------

-------- sde ---------
-------- sde ---------
-------- sde ---------
-------- sda ---------
-------- sde ---------
-------- sdP ---------



Lempiran 5. Koordinssi Penyuluhan Pertenian 
Di Indonesia 
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Pusat KPPN 

Propinsi 

Kebupeten 

WKBPP 

WKPP 

Kepala BPLPP/ 
Ketua KPPN 
Anggota KPPN 

FKPP I 

Dirjen T8nsman Pangan/ 
·Ketu-e-- Pelaksana Harim 
Direktur Penyuluhen/ 
Sekretaris 

- - -
KaKenwil/ Kepale Dines Perta.nian/ 
Ketua FKPP I ..... Ketue Pelaksena Harian 
Anggota FKPP I Ke.Subdin Penyuluhan 

Diperta/Sekretaris 

FKPP II 

Ksdin Dominan/ 
Ketue FKPP II 
Anggota FKPP II 

BPP 

Kepala Dines Pertenien/ 
Ketus Pelekssne Herien 
Kasi Penyuluhen\;Diper ..... 
ta/Sekretaris 

-~-~-~-/_P_1_m-.p1_· n_a_n __ .. ·I PPM I 
WK.PP 

...,_P_P_L_D_o_m_i_n_an _ ___,t · · ·i PPL j 
Sumber: Surat Ederan Menteri Pertenian Republik 

Indonesia Nomor.130/Mentaa/II/1979 v 

Keterangen: 

• • • • • • • • • • • • • • • • • • • • : Garis Komando 

: Geris Pelaksena 

' 



Lampiran 6. Susunan Organisasi FKPP It Kabupaten 
Bogor Jawa Barat 

Ketua 

Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan/ 
Ketua Pelaksana Harian Bimas Kabupaten 
Daerah Tingkat II Bogor merangkap ang­
gota 

Sekretaris 

Sekretaris Pelaksana Hari­
~n Bimas Kabupaten Dati II 
Boi2:or 

Anggota 
' , 

1. Kepala Dinas Perkebunan Propinsi 
Daerah Tingkat I Jawa Barat Ca­
bang Kabupaten Dati II Bogor 

2. Kepala Dinas Peternakan Kabupaten 
Dati II Bogor 

3. Kepala Dinas Perikanan Kabupaten 
Dati II Bogor 

4. Kepala Kantor Departemen Penerang­
an Kabupaten Bogor 

5. Kepala Kantor Departemen Koperasi 
Kabupaten Bogar 

6. Kepala Bagian Perekonomian Setwil­
da Tingkat II Bogar 

7. Ketua Bappeda Kabupaten Dati II 
Bogor 

8. Kepala Cabang SBBRLKT Ciujung­
Ciliwung 

9. Kepala Kantor Bangdes Kabupaten 
Bogor 

10. Administratur Perhutani Kab. Bogor 

88 
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Adapun tugas pokok dari FKPP II adalah untuk meng-

koordinasikan dan melaksanakan serta menjabarkan kebijak­

sanaan regional penyuluhan pertanian ke dalam program pe­

nyelenggaraan penyuluhan pertanian daerah. Sesuai deng­

an ·ugas pokok tersebut maka FKPP II mempunyai fungsi se­

bagai berikut: 

(1) menyusun program penyelenggaraan penyuluhan 

pertanian di daerah berdasarkan kebijaksanaan 

tingkat regional dengan mengikutsertakan Penyu­

luh Pertanian Spesialis (PPS) dari seluruh sub­

sektor pertanian; 

(2) menyelenggarakan koordinasi antar dinas/instan­

si lain yang ada kaitannya dengan penyuluh per­

tanian di daerah 

(3) mengadakan monitoring pelaksanaan koordinasl dan 

pelaksanaan kegiatan penyuluhan pertanian; 

(4) menyampaikan pe1masalahan penyuluhan pertanian 

yang tidak dapat dipecahkan oleh Forum kepada 

Bupati Kepala Daerah dan Forum Koordlnasi Pe­

nyuluhan Pertanian Propinsi Daerah Tingkat I 

(FKPP I) Jawa Barat. 

• 



Lampiran 7. Susunan Organisasi TIM KERJA TEKNIS 
FKPP II Kabupaten Bogor Jawa Barat 

Ketua 

Sekretaris Pelaksana Harian 
Bimas Kabupaten Dati II Bogor 

Sekretaris 

Kepala Seksi penyuluhan 
pada salah satu Dinas Dae-~ 
rah/Cabang Dinas Lingkup 
Pertanian yang ditunjuk 
oleh FKPP II, merangkap 
anggota 

Anggota 

1. Kepala Seksi Penyuluhan pada Dinas ,ertanian 
Tanaman Pangan Kabupaten Dati IT Bogor 

2. Kepala Seksi Penyuluhan pada Dinas Perkebunan 
Kabupaten Dati II Bogor 

3. Kepala Seksi Penyuluhan pada Dinas Perikanan 
Kabupaten Dati II Bogor 

4. Kepala Seksi Penyuluhan pada Dinas Peternakan 
Kabupaten Dati II Bogor 

5. Para Penyuluh Pertanian Spesialis (PPS) pada 
Dinas Lingkungan Pertanian 

6. Unsur dari Kantor Departemen Penerangan Kabu­
paten Dati II Bogor 

7. Unsur dari Kantor tlepartemen ~operasi Kabupa­
ten Dati II Bogor 

8. Unsur dari Bagian Perekonomian Setwilda Ting­
kat II Bogor 

9.. Unsur dari Cabang SBRLKT Ciujung-Ciliwung Das 
Kabupaten Bogor 

10. Unsur dari Perhutani Kabupaten Bogor 
11. Unsur Dinas Bangdes Kabupaten 
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Adapun tugas TIM KERJA TEKNIS ini antara lain adalah; 

(1) menyiapkan penyelenggaraan bahan dan materi per­

temuan FKPP II; 

(2) menyiapkan penyelenggaraan materi dan bahan komu­

nikasi di luar pertemuan FKPP II antara instansi 

yang terkait dengan penyelenggaraan penyuluhan 

di tingkat kabupaten; 

(3) mendokumentasikan kesepakatan yang dicapai dalam 

pertemuan FKPP II dan dalam komunikasi pada sub 

(2) dan memonitor pelaksanaan kesepakatan ter­

sebut. 



Lampiran 8. Susunan Organisasi FKPP-W{BPP 
Cisarua, Kecamatan Cisarua 
Kabupaten Bogor Jawa Barat 

Ketua 

Kepala Balai Penyuluhan Pertanian, 
merangkap anggota 

Anggota 

1. Penyuluh Pertanian Lapa~..g~n di WICBPP 

2. Kontak Tani/Nelayan Andalan di WKBPP 

3. Ketua-ketua KUD di WKBPP 

4. Kepala Cabang Dinas Lingkup Pertani-
an di WKBPP 

5. Pengamat PU pengairan di WKBPP 

6. Juru Penerangan Kecamatan di WKBPP 

7. Asper/PMP Rehabilitasi Lahan dan 
Konservasi Tanah di WKBPP 

8. Kaur Bang Kecamatan di WKBPP 

92 
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Lampiran 9. Hubungan Programa FKPP II Dengan 
Programa BPP ( 1987) 

Programa 

P4. Kab 

P3" ma­
sing-ma­
sing sub 
sektor 
Kab. 

P3. BPP 

Penyusun 

Dinaa-dinas dikoordi­
nasikan oleh FKPP dan 
KTNA. Ditandatangani 
oleh ketua FKPP. 

Dinas sub sektor ber­
sangkutan. Ditandata­
ngani oleh kepala di­
nas bersangkutan 

PPM dikoordinir oleh 
pimpinan BPP dan KTNA 
dengan memperhatikan 
saran dan masukan dari 
dinas-dinas dan menda­
pat bimbingan PPS, di­
laperkan ke Ketua FKPP 
II dan dinas-dinas 

Penanggung 
·Jawab 

Ketua FK.PP 

Dinas sub 
sektor ber­
sangkutan 

Pemimpin 
BPP 

Waktu 
Penyusunan 

.A~l Novem­
ber-akhir 
Desember 

Awal Novem­
ber-akhir 
Desember 

Awal Janu­
ari-akhir 
Maret 

Keterangan : 
P4. Kab 

P}.. BPP 

• • 

• • 

Programs Penyelenggaraan Penyuluhan 
Pertanian Tingkat Kabupaten 
Programs Penyuluhan Pertanian 
Tingkat BPP. 



• 

Lampiran 10. Pola Operasional Sistem Kerja LAKU 
Yang Dikembangkan Di Kabupaten 
Dati II Bogor Jawa Barat 

Koordinasi . Koordinasi 
Kabup aten I FKPP I II I I . 

~, .,, 
Dinas lingkup Dinas Lain 

Deptan penunjang 
pertanian 

. 
~ Pelatihp 

,'I 

Latihan 
' 

-ffmPPM,KCD, Petugas 
lapangan dinas lain 
lingkup Deptan dan 
dinas lain penunjang 
pertanian 

WKFP I Kunjungan PPL J 

I Kelompok Tani r 
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Lampi ran 11. 

Kabupaten 

WK13PP 

WKPP 

Struktur Organisasi dan Tata Kerja 
Penyuluhan Pada Dinas Peternakan 
Kabupaten Dati II Bogor Jawa Barat 

Kepala Dinas --------, 

J. 

Seksi 
lain , 

I 
I 
I 
I 

' I 
I 
I 
I 
I 

Seksi Q 
Penyuluhan :- ·· · · · · · · · · · · · ··· ···· ~ 

PPL 

BPP 

PPM-BPP 
I . 
I 
I . 
I 

1----~,Kelompok Tani 
Kontak Tani dan 
Tani Maju 

Masyarakat i., -----tani 
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Keterangan : • ) : garis instruksi 
.----- : garis konsultasi dan tanggung 

jawab 
••• • • • • : garis koordinasi 
-·-•-•.-: garis pembinaan 
---~: garis penyuluhan 



Lampiran J~,. 

,· 

Fungsi Tugas Aparat Fungsional 
Penyuluhan Pertanian Tingkat 
Kabupaten Sampai Dengan Tingkat 
WKPP Pada Dinas Peternakan Bogor 

Tingkat Kabupaten 
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Kepala Seksi ~enyu]_uhan, bertugas: 

(1) Membantu Kepala Dinas dalem penyelenggaraan ke­
giatan penyuluhan khususnya maupun berbagai tu­
gas lain yang ada pada pihak Dinas Peternakan 

(2) Menyusun rencana anggaran belenja kegiatan pe­
nyuluhan 

(3) Merekapitulasi data dan informasi dari seluruh 
EPP untuk kemudian disusun sebagai bahen renca­
na umum program penyuluhan den bahan leporan ke-
pada Kepala Dinas 

(4) Memonitor dan-mengelola administrasi penyuluhan 
sekabupaten Bogor 

Penyuluh Pertanian Spe~ialls (P,ES}; bertu.gas: 

(1) Membantu dan memberikan sumbangan pemikiran da­
lam menentukan kebijaksanaan penyelenggaraan pe­
nyuluhan 

(2) Menyiapkan den memberikan pembinaan-pembinaan pe­
da PPM di tingkat WKBPP dan PPL di tingkat WKPP 

(3) Mencari dan mengumpulpkan masalah usahatani di 
sub sektor peternakan~dan kenidian mencari ja­
lan pemecahan dan percobaan di lapangan atau 
berhubungan dengan lembaga penelitian dan pergu­
ruan tinggi 

(4) Melaksanakan tugas supervisi ke EPP 

Tingkat WKBPP 

Sebag?-i pengelola EPP adelah PPM yang berada di BPP 

dengan mendapPt bantuen deri petugas administrasi den pe­

ngelola kebun BPP. Pada BFP Cisarue terdap?-t tiga orang 

PPM, yeitu PPM Sumber daya sebagai kepala BPP. PPM .Pangan 



97 

dsn PPM non Pangan (Peternakan, Perikanan dan Perkebunan). 

Adapun fungi dan tugasnya adalah sepagai berikut: 

Pimpinan BPP, bertugas: 

(1) Menyusun monografi WKBPP 

(a) Menyusun dan melaksanakan program penyuluhan 
pertanie.n 

(3) Menyelenggarakan dan mernonitor pelaksanaan ke­
giatan penyuluhan pertenian 

(4) Menyelenggarakan latihan bagi PPL secara teratur 
dan berkelanjutan 

(5} Menyelenggarakan pertemuan dengan kontak tani 
secara periodik dan terencana 

(6) Menyelenggarakan koordinasi kerja penyuluhan per­
tanian dengan PPL dan petugas pertanian kecamatan 

(7) Menyusun laporah evaluasi kegiatan pertanian ke­
pada Kepala Dinas · 

(8) Membantu atau menyelenggarakan konsultasi serta 
memberikan saran dalam penyusunan program latih­
an kepada dines atau PPS Kabupaten 

PPM pangan dan non .. pangan. bertugas: 

(1) MelaksanaKcn tugas supervisi secara tertib, ter­
atur dan berkelanjutan 

(2) Membantu dan bekerjasama dengan pimpinan BPP da~· 
1~m mengelola BPP dan kegitan penyuluhan perta­
nfan di seluruh WKBPP 

(3) Memberi latihan kepada para PPL di BPP dalam ke­
adaan darurat (bila pelatih utama tidak hadir) 

Tingkat WKPP 

WKPP merupakan ruang gerak kerja PPL. Pada tingkat­

en inilah kegiatan penyuluhen per_t~_nien dilaksanaken. 

Eeberapa tuges PPL yang penting antara lain adalah: 



(1) Membuat rencana kerja untuk dijadikan pedomen 
kerja. Rencana kerja disusun untuk wektu satu 
tahun atau satu musim tanam 

(2) Menyelenggarakan kunjungen aecara tertib, teratur 
dan berkel-e-njutan ke seluruh unit-unit kunjungan 
sesuai dengan kerangke rencana kerja yeng teleh 
disusun 

(3) Memanfaatkan berbegei metoda penyuluhan untuk me­
mantapken sistem kerja LAKU 

(4) Menyelesaikan semue tugas administrasi dan lapo­
ran di luar hari kunjungan 

(5) Memantapkan dan ~tau mengembangkan kehidupan ber 
kelompok dikalangan masyarakat teni, hingga semua 
unit-unit kelompok yang dibentuk bisa digunakan 
sebagai unit komunikasi antera PPL dan masyarakPt 
tani den unit kegiatan belajer bersama antara 
sesame petani · 

(7) Membina secara khusus kontak tani sehingge bisa 
menjadi motor penggerak kelompok tani 



Lampiran 13. Tingkat Keterlibatan Peserta 
Penyusunan Frogram Penyuluhan 
di BPP Cisarua (1987) 

Pihak yang 
terlibat 

Pernyataan PPL RespondeJ:)(%) 
Tingkat Keterlibatan 

Aktif Cukup Aktif Pasif 

PPM-BPP 100 0 

Subsektor/ins- 14 29 tansi lain 
KUD 14 72 

Kontak tani/unsur 
petani 14 29 

*)Responden dapat menyatakan lebih dari satu 
· pihak yang terli bat 

0 

57 

14 

57 

Keterangan: Aktif: menentukan dan merupakan pihak pe­
rancang program 

Cukup Aktif: memberi informasi dan tidak 
menentukan 

Pasif: hanya ada di tempat 
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Lampiran 14~. Kesesuaian Pola Umum Proses Penyusun­
an Program Penyuluhan Pertanian di 
BPP Cisarua dengan Petunjuk BPLPP 

Petunjuk BPLPP Praktek 

Langkah I. Penetapan 
keadaan (pengumpulan 

Wilkel. Penetapan data 
data aktual dan poten-

data dan pengolahan si dari tiga wilkel 
data terpilih 

I 
Langkah II. Penetapan 
masalah dan tujuan 
(konsep I program) 

WKPP. Pengolahan data 
oleh PPL untuk menentu-
kan imEact point WKPP 

-
I 

Langkah III. Pertemu-
an dengan kontak tani 

WICBPP. Penfumfulan da-
ta dari PP o eh PPM-

dan tokoh masyarakat BPP diolah kembali un-
tani lainnya tuk menentukan impact 

Eoint 

I 
Langkah IV. Penyusun-
an konsep II program 
dan konsultasi 

~PP. Musyawarah an-
, ar pihak yang terli-
\b,.Yt. Penarikan input 
dari luar BPP 

I 
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Program dapat diartikan sebagai pernyataan tertulis 

mengenai keadaan, masalah, tujuan serta cara mencapai tu­

juan yang disusun dalam bentuk sistematika yang teratur. 

Program penyuluhan di tingkat BPP disusun secara bersama 

antara petugas-petugas pemerintah (PPM/PPL) dari BPP, 

Kepala Cabang Dinas lingkup pertanian kecamatan, kontak 

tani serta pemllka masyarakat tani lainnya. Sehingga pro­

gram yang disusun benar-benar berdasarkan kepentingan ma­

syarakat. Dengan pe-rkataan lain bahwa dalam hal ini ter­

lihat adanya penciptaan suatu program bersama rakyat,. 

bukan semata-mata untuk rakyat. Hal ini sesuai dengan 

hakikat penyuluhan itu sendiri, yaitu menolong rakyat agar 

dikemudian hari mereka dapat menolong dirinya sendiri. 

Program penyuluhan disusun sesuai dengan batasan 

program itu sendiri, mencakup tahapan-tahapan berikut: 

(1) tahap penetapan keadaan 

( 2) tahap penetapan masalah 

(3) tahap penetapan tujuan 

( 4) tahap penetapan cara mencapai tujuan 
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Penetapan KeadaPn 

Penetapan keadaan adalah perumusan situasi pertanian 

den dilaksanakan setelah pengumpulan dan pengolahan data. 

Sedangkan proses pengumpulan dilakukan setelah mempelaja­

ri kebijaksanaan pemerintah di bidang pembangunan perta­

nian dan kemudian menyusun monografi WKBPP, termasuk da­

ta petani dan kegiatan usahatani yang ~ereka lakukan. 

Pengolahan data pada dasarnya merupakan usaha untuk men­

cari hubungan antara berbagai keadaan. Pengolehan data 

ini akan menghasilkan kesimpulan berupa rumusan kesdaan. 

Penetapan Masalah 

Masalah adalah gambaran keadaan yang tidak memuaskan 

dan ingin dicari pemecahannya. Dalam penyusunan program 

dikenal dua macam masalah yaitu masalah umum den masalah 

khusus. Masalah umum adalah masalah luas yang dijadikan 

sebagai landasan untuk merumuskan tujuan program. Sedang­

kan masalah khusus adalah masalah spesifik yang dijadiken 

landasan untuk merumuskan tujuan kegiatan dan merupaken 

pernyataan lebih lanjut dari masalah umum. 

Penetapan Tujuan 

Tujuan adalah rumusan program yang akan dicapai, men­

cakup tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum atau tu­

juan program adalah penetapan rumusan pernyataan umum 
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tentang tujuan program yang ingin dicapai. Sedangkan tu­

juan khusus atau tujuan kegiat?.n adaleh penetapan pernya­

taan_,Pemecahan masalah khusus tentang tujuan kegiatan 

yang ingin dicapai. 

Penetapan Cara Mencapai Tujuan 

Penetapan cara mencapai tujuan adalah penyusunan su­

atu rencana kerja atau rencana kegiatan guna mencepai apa 

yang diinginkan. Adapun langkah-langkah yang perlu diam­

bil dalam penyusunan suatu program penyuluhan pertanian 

tersebut adalah sebagai berikut: 

Langkah I. Menyelesaikan tahap2n perteme, yaitu pe­

ngumpulan data dan pengolahannya sehingga didapatk2n ru­

musan keadaan. Data tersebut meliputi data aktual dan 

data potensil. Yang dimaksud dengan data aktual adalah 

data tentang keadFan yang nyata ada pada saat itu, sedang­

kan data potensil adalah data tentang keadaan yang mune­

kin dicapai. 

Langkah II. Menyelesaikan tahapan II den III, yaitu 

penetapan masalah dan penetapan tujuan. Dalam langkah ke­

dua ini rumusan-rumusan keadaan, masalah 1 dan tujuan dibuat 

secara tertulis sebagai konsep pertama (konsep I program). 

Langkah III. Menyelenggarakan pertemuan dengan kon­

tak tani lainnya untuk mencek kembali dan menyempurnakan 

rumusan keadaan, masalah, tujuan yang telah ditetapkan 

serta pengumpulan tentang saran-saran tentang cara menca­

pei tujuan. 
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Langkah IV. Menyusun konsep program (konsep lengkap) 

yang meliputi rumusan keadaan, masalah~ tujuan dan cara 

mencapai tujuan (konsrp II program). Selama penyusunan 

program perlu berkonsultasi dengan pihak-pihak yang ber­

kepentingan. 

Langkah V. Mengadakan pertemuan lengkap untuk menda­

patkan konsensus program sehingga program tersebut dapat 

diakui, disepakati serta diterima bersama sebagai program 

BPP. Pertemuan diikuti oleh pihak masyarakat tani (kontak 

tani) dan pengurus BUUD?KUD serta pengurus orgauisasi lain­

nya dan juga pihakapemerintah (lurah, camat, dan dinas­

dinas). Setelah sele sai langkah V ini pada dasarnya pro­

gram sudah dapat dilaksanakan. 

Langkah VI. Revisi Program, Selama program dilal{sa­

nakan dapa.t dilkukan perbaikan atau revisi. Revisi harus 

dilakukan secara musyawarah dengan pihak-pihak yang berke­

pentingan, dan secara tertulis disampaikan kepada mereka. 
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Identifikasi PPL Responden Berdasar­
kan Hubungan Antara Kelompok Umur, 
Pen~alaman Kerja dan Tingkat Pen­
didikan ( 1987) -

KelpI}lpok {Jmur 
\ tahun) 

Pernyataan PPL Responden (%) 
Tingkat Pendidikan Pengalaman Kerja 

SPMA APT 0-5 6-10 11-15 

21 - 25 

26 - 30 

31 - 35 

36 - 40 

14 

29 

43 

14 

14 

14 

29 

14 14 

14 

Keterangan: SPMA: Sekolah Pertanian Menengah Atas 
APT : Akademi Pertanian 

Lampiran 16. Penggunaan Metoda Penyampaian 
Materi Dalam Latihan PPL Di BPP 
Cisarua (1987) 

Metoda Penyampaian Materi 

Ceramah/kuliah 
iliskusi/tanya jawab 
Ceramah dan diskusi 

Ceramah, diskusi dan 
praktek di kelas 

Ceramah, diskusi, praktek 
di kelas dan lapangan 

Teori lebih dari 50 persen 
Praktek lebih dari 50 persen 

Pernyataan PPL Responden(%) 

0 
0 

14 

57 

29 

86 
1f' 



Lampiran 17. Bobot dan Titik Berat Materi 
Latihan Yang Diterima PPL Di 
WKBPP Cisarua (1987) 
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Ur a i an Pernyataan PPL Responden (%) 

Bobot materi latihan 

Teknik pertanian 

Kebijaksanaan peme­
rintah 

Penyuluhan/sosiologis 

Titik berat materi latihan 

Tanaman pangan 

Peternakan 
Perikanan 
Perkebunan 
Hampir seimbang pads 
ke empat subsektor 

57 

43 

0 

100 

0 

0 

0 

0 

Lampiran 18. Relevansi Materi Latihan Dengan 
Kebutuhan Lapangan PPL 

Relevansi M8 teri Latihan 

Relevan seluruhnya 

Sebagian besar relevan 

Sebagian kecil relevan 

Pernyataan PPL Responden(%) 

0 

57 

43 



Lampiran 19. Manfaat Latihan Bagi P~L Di 
BPP Cisarua (1987) 

Manfaat (tambahan) 

Pengetahuan 

Kecakapan 

Keterampilan 

Pernyataan PPL Responden (%) 

100 

57 

29 

Keterangan • *) 
· Responden dapat menyatakan lebih 

dari satu 

Lampiran 20. Jumlah Kelompok Tani Yang Ber­
hasil Dikunjungi Oleh PPL Pada 
Setiap ~eriode Kunjungan (1987) 

Jumlah Kelompok Pernyataan PPL Responden (%) 

1 - 4 29 

5 - 9 71 
10 lebih 

Lampiran 21. Tanggapan PPL Tentang Supervisi 
(1987) 

Tanggapan PPL ~ernyataan PPL Responden (%) 

Senang 43 

Biasa-biasa saja 57 
Kurang Sehang 0 

Tidak Senang 0 
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Lampiran 22~ Keadaan Tanggungan Kelu~rga Responden 
(1987) 

U R A I A N Pernyataan petani responden (%) 
KT, Baru Tegal KT. Paregajen 
Jumleh Rata-rata Jumlah Ra ta-rate 

Isteri 14 0.9 15 1.0 

Anak 59 3.9 36 2.9 

J u l'i L .A H 75 4.8 51 3.9 


